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ABSTRAK

Moh Adi Saputro, B0212063, 2019. Komunikasi Masyarakat Tuban dalam
Tradisi Minum
Tuak. Skripsi Progam Studi Illmu Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci : Komunikasi, Masyarakat Tuban, Tuak.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keberadaan minuman tuak dan banyaknya
warung tuak di setiap sudut wilayah Tuban khususnya di Desa Jatimulyo
Kecamatan Plumpang, oleh sebab itu penulis ingin mengetahui bagaimana
komunikasi dan motif para peminum tuak di Tuban.

Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif dan metode
fenomologi yang berguna untuk memberikan data secara fakta dan jelas mengenai
komunikasi masyarakat tunan dalam tradisi minum tuak.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teori interaksi simbolik
sehingga m
enghasilkan beberapa temuan. Dari hasil temuan, penelitian ini ditemukan bahwa:
1) Masyarakat Tuban menjadikan minuman tuak sebagai alat untuk komunikasi.
2) Sebagian masyarakat menganggap dengan minum tuak bisa menyembuhkan
penyakit seperti batu ginjal dan diabetes. 3) Dengan adanya minuman tuak
masyarakat Tuban bisa mendapatkan penghasilan dari penjualan tuak, bisa
mendapatkan teman dari dalam dan luar daerah, dan juga sebagian orang
meminum tuak bisa mendapatkan informasi lowongan pekerjaan

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi minum tuak di Desa
Jatimulyo Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban disebabkan keinginan
masyarakat untuk melestarikan warisan dari nenek moyang dimana terdapat nilai
yang menguntungkan bagi para pelaku hingga saat ini seperti presepsi mereka
dapat menambah stamina serta sebagai obat beberapa penyakit. Banyak pelaku
minum tuak yang mengaku mendapatkan keuntungan lebih dengan meminum
tuak dan tidak dirugikan. Tuak bukan sekedar minuman biasa namun bagi
masyarakat Desa Jatimulyo tuak merupakan minuman yang dapat mewujudkan
tradisi dan penyambung persaudaraan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kabupaten Tuban adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur yang
terletak di Pantai Utara Jawa Timur. Kabupaten dengan jumlah penduduk
sekitar 1,2 juta jiwa ini terdiri dari 20 kecamatan dan beribukota di
Kecamatan Tuban. Kabupaten Tuban mempunyai letak yang strategis, yakni
di perbatasan Provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah dengan dilintasi oleh
Jalan Nasional Daendels di pantai utara. Pusat pemerintahan Kabupaten
Tuban terletak 101 km sebelah barat laut Surabaya, ibu kota Provinsi Jawa
Timur dan 215 km sebelah timur Semarang, ibu kota provinsi Jawa Tengah.
Oleh karena itu, pada zaman dahulu Tuban dijadikan pelabuhan utama
Kerajaan Majapahit dan menjadi salah satu pusat penyebaran Agama Islam
oleh para walisongo. Kota Tuban Jawa Timur, Memang kota memiliki sejuta
ciri khas yang unik. tak heran pula jika kota tuban banyak di sambangi oleh
wisatawan lokal dan asing karena memiliki ciri khas yang berbeda dengan
kota kota lainnya di Jawa Timur.!

Kota Tuban, juga sangat akrab di sapa dengan julukan Kota Seribu Goa.
Oleh karena itu kota Tuban mempunyai daya tarik wisatawan lokal maupun
asing yang ingin menikmati berbagai tempat wisata di Tuban, antara lain goa
akbar, goa putri asih, goa ngerong, goa suci, pantai boom, air terjun ngelirip,

dan masih banyak lagi.itu di karenakan ada banyak goa di kota wali ini. Tak

! Graaf. 1895. Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa. Pustaka Utama Grafiti. Jakarta. Hal 168



hanya dijuluki kota seribu goa saja, Kota Tuban juga memiliki minuman yang
khas yaitu legen, tuak Tuban. Adapun perbedaan dari legen dan tuak adalah
dari segi permentasi pembuatannya saja kalau bahannya keduanya sama sama
dari sari pati "wolo" atau bunga pohon lontar. Kalau legen dipermentasi
menjadi minuman segar, sedangkan toak dipermentasi untuk minuman yang
bisa memabukkan jika diminum secara berlebih. Adapun tradisi masyarakat
Tuban yaitu sangat beragam antara lain sedekah laut, memperingati haul
Sunan Bonang, sindir, sedekah bumi, nitik dan masih banyak lagi. Upacara
sedekah laut merupakan tradisi turun temurun yang dilaksanakan oleh
masyarakat Tuban khususnya daerah pesisir, kegiatan ini bertujuan untuk
mewarisi kebudayaan turun temurun dari nenek moyang dan memohon
perlindungan agar terhindar dari bahaya selama melaut.?

Memperingati haul Sunan Bonang, di mana ribuan umat muslim dari
seluruh Indonesia tumpah ruah memadati kota khususnya di kompleks
pemakaman Sunan Bonang. Acara haul Sunan Bonang ini yang selalu di
selenggarakan setiap malam Jum’at Wage bulan Muharram (Sura).3

Di Tuban juga sering Kita jumpai tradisi Waranggana Tayub. Masyarakat
Tuban lebih mengenal dengan sebutan “Sindir” dari pada Waranggana Tayub.
Di jawa barat lebih dikenal dengan sebutan Ronggeng/Taledek. Wilayah Jawa
Timur, utamanaya Surabaya dan sekitarnya sering menyebutnya tandak.
Tetapi maknanya sama vyaitu, penari putri dengan melantunkan tembang-

tembang disertai pengibing terdiri dari tamu laki-laki menari bergantian pada

2 Edi, Sedyawati, dkk. 1997. Tuban Kota Pelabuhan di Jalur Sutera. Depdikhub. Jakarta. Hal 49
¥ Ibid



pesta pernikahan, khitanan, sedekah bumi dan lain-lain. Sedangkan kata
“Sindir” sesuai dengan syair (cakepan) tembang yang terkadang menyindir
pengibing atau penonton misalnya : Tenggor wetane njenu, pengin awor kok
ga ndang melbu. Tenggor wetone palang, pengin awor mung trima nyawang.
Pada saat berlangsungnya acara tayuban ataupun hajatan pasti disuguhkan
minuman tuak, karena minuman tersebut adalah minuman khas yang hanya
ada di daerah tuban.

Kemudian, warga pedesaan dengan adat tradisi yang masih kental yaitu
selalu ada acara Sedekah bumi. Sedekah bumi merupakan serangkaian acara
yang di lakukan sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang didapat dari
hasil pertaian. Masyrakat Tuban sendiri sebagian besar berprofesi sebagai
seorang petani. Hasil pertanian antara lain pala wija, semangka, melon,
blewah, buah siawalan, dan masih banyak lagi. Karena Kota Tuban terletak di
pesisir pantai banyak warga juga yang berprofesi sebagai seorang nelayan.
Pekerjaan seorang nelayan dibilang cukup berat karena harus melaut berhari
hari untuk mencari ikan. Oleh karena itu para nelayan memanfaatkan hasil
bumi yang berupa air tuak. Karena minum tuak dipercaya dapat
mengahangatkan tubuh pada saat melaut.*

Sedangakan tradisi minum tuak di wilayah Tuban merupakan suatu hal
yang wajar dilakukan karena peredaran tuak di wilayah Tuban sangat bebas,

karena setelah Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Tuban mengumumkan perda

* Yhu Pridhe Kawana, “Tradisi Manganan di Desa Cekalang Kecamatan SokoKabupaten
Tuban Tahun 1991-2016 ”, Jurnal Pendidikan Sejarah, VVolume 5, no 3, (2017), 1000
https://www.google.co.id/url?sa=jurnalmahasiswa.unesa.ac.id didowload pada Selasa 18 April
2019

jam 02:17



tentang minuman keras (Miras), peredaran tuak atau penjual tuak semakin
marak. Dalam perda tersebut, tuak memang tidak termasuk sebagai minuman
yang dilarang, namun pemkab Tuban memberikan sosialisasi dan pembinaan
kepada penjual tuak supaya mendirikan warung tuak harus jauh dari
pemukiman agar tidak menimbulkan masalah dikemudian hari karena
sebagian orang setelah mabuk mereka akan membuat onar.

Karena tanah di Tuban merupakan tanah yang tandus dan masuk dalam
lingkungan tropis, oleh karena itu pohon lontar tumbuh dengan subur. Pada
waktu musim panas yang identik dengan paceklik, warga memanfaatkan nira,
hasil sadapan lontar, untuk diminum, yang merupakan salah satu tradisi
masyarakat tuban.

Terkait dengan realitas masyarakat Indonesia, budaya merupakan
peristiwa penting bagi mereka yang masih menjaga kebiasaan turun temurun
dari nenek moyang terdahulu dari masyarakat itu sendiri. Bahkan sebagian
menganggap bahwa budaya sangat berarti dan sepenuhnya mendapat
perhatian yang khusus. Budaya minum tuak ini, hampir seluruh masyarakat
Indonesia khususnya Jawa Timur seringkali menilai serta memandang hal
tersebut merupakan suatu yang negatif. Namun tidak demikian sebagian
orang, khususnya mereka yang tinggal di daerah pesisir, mereka beranggapan
tuak ini pada awalnya tidak untuk mabuk - mabukan yang disalah gunakan
pada saat ini melainkan tuak ini sebenarnya untuk mereka orang-orang yang
berprofesi sebagai nelayan dimana sudah ada di negara barat yang untuk

menghangatkan tubuhnya saat berada di tengah laut.



Tradisi minum tuak pada masyarakat Tuban, mempunyai ciri tersendiri
dan bila dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya di Jawa Timur.
Demikian juga dengan nilai budaya yang ada dalam tradisi tersebut. Perilaku
guyub dan keyakinan akan keampuhan tuak dapat menyembuhkan berbagai
penyakit, merupakan sekian alasan yang sering dilontarkan oleh masyarakat
Tuban khususnya para peminum tuak.

Dari hal tersebut, tak heran bila tradisi ini tetap bertahan keberadaannya
hingga sekarang. Banyaknya persepsi dan interprestasi mengenai tradisi
minum tuak pada masyarakat Tuban ini, melahirkan berbagai fenomena yang
berkembang pada masyarakat Tuban itu sendiri. Untuk itu, dalam penelitian
ini mengungkap tentang nilai tradisi yang ada dalam tradisi minum tuak pada
masyarakat Tuban.

Wajar kiranya, jika sebagian masyarakat Tuban lebih senang menyebut
Tuban sebagai Kota Tuak. Minuman ini sudah menjadi bagian dari
keseharian sejumlah masyarakat Tuban. Di beberapa tempat, pagi dan sore
hari berkerumun para penikmat minuman khas yang sudah berabad — abad
dikenal masyarakat.

Pada umumnya masyarakat mengenal tuak sebagai salah satu minuman
keras (Miras), karena banyak orang menjadi setengah sadar alias mabuk
sebab minum tuak. Namun tidak semuanya menganggap tuak sebagai Miras,
mereka menganggap tuak sekedar bagian dari budaya masyarakat lokal.

Tradsisi minum tuak itu sendiri dikenal dengan nama nitik dan kemudian

menjadi ikon bagi masyarakat Tuban. Nitik adalah tradisi minum tuak



bersama disuatu tempat yang sudah di tentukan dan konsisten. Para penikmat
tuak disebut beduak. Tuak, beduak, dan tradisi nitik adalah tiga hal yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain dan selalu menghiasi beberapa sudut wilayah
Tuban setiap harinya. Untuk gelas yang dipakai meminum tuak sendiri sangat
unik, karena gelas tersebut tersebut terbuat dari bambu yang dipotong hingga
menjadi sebuah wadah yang deberi nama centhak.

Minuman tuak memiliki rasanya manis bercampur asam, disertai aroma
khas. Satu pohon lontar dapat menghasilkan sekitar enam liter nira tiap hari.
Daging buah lontar setengah tua dijadikan makanan ternak. Nira bisa dimasak
menjadi gula air atau disebut juga dengan tuak nasu. Gula air berwarna
kuning kecokelatan. Bila gula air dimasak hingga kering dan dibentuk
lempengan akan disebut gula lempeng. Bisa juga nira yang dikeringkan
tersebut dihaluskan menjadi tepung. Gula yang dihaluskan itu dinamai gula
semut.

Ada juga buah yang khas dari Kota Tuban yaitu buah lontar atau dalam
bahasa orang Tuban sendiri lebih akrab di sapa dengan nama "Ental". Buah
lontar adalah buah dari pohon "Siwalan", buah yang sangat nikmat, segar dan
banyak sekali manfaatnya untuk kesehatan, yang konon sejak dari jaman
nenek moyang kita, kulit dari buah lontar dipercaya bisa menyembuhkan
banyak penyakit diantaranya demam untuk anak balita’.

Bagian buah tua dapat digunakan sebagai obat kulit (dermatitis), akar

yang terdiri atas ekstrak akar muda untuk melancarkan air seni dan obat

> Soeparno R. 1983. Catatan Sejarah 700 Tahun Tuban. Pemda Kabupaten Tuban, Tuban. Hal 63



cacing. Rebusan akar muda (decontion) untuk mengobati penyakit yang
terkait dengan pernapasan.

Bunga siwalan atau abu mayang (spadix) dapat digunakan untuk
pengobatan sakit lever. Adapun arang kulit batang digunakan untuk
menyembuhkan sakit gigi. Rebusan kulit batang ditambah garam, berkhasiat
sebagai obat pembersih mulut.

Untuk daging buah muda yang berwarna putih kaca/transparan
merupakan merupakan buah yang memiliki sumber karbohidrat berupa
sukrosa, glukosa dan air. kadar protein dan lemaknya sangat rendah dibawah
1%, serta sedikit serat.

Pada satu pohon siwalan dapat menghasilkan sekitar enam liter nira. Dan
nira tersebut dipercaya dapat digunakan sebagai minuma isotonic seperti
minuman sintetik yang ada di pasaran, bahkan lebih bagus karena alamiah.
Nira siwalan atau legen sangat mudah terkontaminasi karena mengandung
nutrisi yang lengkap seperti gula, protein, lemak dan mineral yang sangat
baik untuk pertumbuhan mikroba. Legen yang dihasilkan dari pohon siwalan
dipercaya bisa membantu kesehatan fungsi ginjal. Bahkan ada beberapa jenis
legen (tergantung dari kualitas pohon) yang bisa mengobati penyakit
impotensi dan menambah air mani.

Manfaat minuman tuak sendiri dalam segi kesehatan memiliki khasiat
sebagai kehangataan atau kesegaran terhadap tubuh, menyembuhkan
sariawan, melancarkan system pencernaan, menjaga kesehatan tulang,

menghilangkan setres, obat tradisional untuk diabetes dan merontokkan batu



ginjal®. Sedangkan dalam lingkup pertemanan tradisi minum tuak dapat
mempererat silaturrahmi dan mendapat teman baru antar beduak lainnya’.
B. Rumusan Masalah

Adapaun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana komunikasi yang terjadi antar peminum tuak di Desa
Jatimulyo Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban ?
2. Apa motif para peminum tuak di Desa Jatimulyo Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui komunikasi yang terjadi di antara peminum tuak
di Desa Jatimulyo Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban
2. Untuk mengetahui motif peminum tuak di Desa Jatimulyo
Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban
D. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua kalangan
khususnya civitas akademik baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Peneliti dapat menggali seluas-luasnya dari sebab-sebab atau
hal-hal yang mempengaruhi terjadinya perubahan, baik perubahan

positif atau negatif.

%2 di akses pada tanggal 21 juni 2018 pada pukul 19:36 WIB
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2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan bahan
masukkan bagi para masyarakat Tuban khususnya yang peminum
tuak dan untuk peneliti sendiri agar dapat meningkatkan dan
membawa perubahan yang baik untuk kedepan dalam hal
kemasyarakatan diantara kelompok peminum maupun masyarakat
setempat.
E. Penelitian Terdahulu
1. Kegami Sehigehir : Tuak Dalam Masyarakat Batak Toba
Persamaan : Dalam penelitian Kagemi Sehigehir meneliti tentang manfaat
tuak dalam perspektif positif di masyarakat Batak Toba,
sedangkan di penelitian peneliti juga sama mengambil dari
segi positifnya tentang manfaat tuak bagi masyarakat Tuban
Perbedaan : untuk perbedaanya yakni penelitian Kagemi menggunakan
subyek masyarakat Batak Toba sedang penelitian peneliti
menggunakan subyek masyarakat Desa Jatimulyo
Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban.
2. Rohana Fatmawati : Tradisi Minum Tuak Di
Desa Tegalrejo Kec. Merakurak Kab.Tuban.®
Persamaan : Untuk persamaan penelitian milik Rohana Fatmawati
dengan penelitian peneliti sama — sama meneliti terhadap

tradisi minum tuak.

s Skripsi Rohmana Fatmawati “TRADISI MINUM TUAK DI DESA TEGALREJO KECAMATAN
MERAKURAK KABUPATEN TUBAN” UINSA, Surabaya



Perbedaan

Persamaan

Perbedaan

Persamaan

Perbedaan

. Sedangkan perbedaanya sangat jauh yakni penelitian
Rohana berfokus pada segi negatif terhadapa minuman tuak
sedangkan penelitian peneliti meneliti dari segi positif dari
minuman tuak.
Hadi Nata : Budaya Komunikasi Masyarakat
Madura
: Persamaan peneliti yakni sama — sama ingin mengetahui
dan meniliti terhadapa kebudayaan
. Disini agak berbeda dengan penelitian peneliti. Dalam
segi obyeknya dan penelitian milik Hadi meneliti
kebudayaan masyarakat Madura sedangkan penelitian
peneliti meneliti kebudayaan atau tradisi masyarakat Tuban
minum tuak
Yunahar Ali : Tradisi Minum Tuak Dalam
Masyarakat Kutacane
. kesamaan dengan penelitian milik saudara Yunahar
yakni sama — sama meneliti terhadap minuman tuak.
. penelitian milik Yunahar dengan penelitian peneliti
perbedaannya sangat jauh yakni penelitiannya meneliti dari
segi negatifnya minuman tuak dan juga obyeknya juga
berbeda sedangkan penelitian peneliti dari segi positifnya
minuman tuak.

Andi Rezkiani A.R : Gambaran Peminum Tuak



Persamaan : persamaan penelitian milik saudara Andi dengan
penelitian peneliti yakni sama — sama meneliti tentang
minuman tuak.

Perbedaan  : Perbedan penelitian milik Andi dengan penelitian peneliti
yaitu penelitian saudara Andi untuk mengetahui dampak
negatifnya setelah meminum tuak yang mengakibatkan
perbuatan onar setelah meminumnya sedangkan penelitian
peneliti meneliti kegunaan dari minuman tuak dan dampak

positifnya.

F. Definisi Konsep Penelitian

Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi (dari bahasa Inggris “communication”),secara
etimologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa Latin
communicatus, dan perkataan ini bersumber pada kata communis Dalam
kata communis ini memiliki makna ‘berbagi’ atau ‘menjadi milik
bersama’ yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan
atau kesamaan makna’.

Sistem komunikasi masyarakat desa adalah system komunikasi di
masyarakat, yang entah sadar atau tidak telah berjalan dengan sendirinya,
seolah-olah menjadi kesepakatan diantara mereka. Memang kebanyakan
meraka melakukan komunikasi secara langsung/lisan dengan berbagai

saluran seperti arisan, pengajian, duduk-duduk di depan rumah dan

¥ Mulyana Deddy. 2001. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Rosda, Bandung, hal: 61-69



lainnya mengikuti kebiasaan setempat. Penggunaan berbagai media yang
lain masih sangat terbatas. Namun bukan berarti sistem komunikasi yang
ada ini tidak berjalan efektif.

Menurut Astrid, komunikasi sosial adalah salah satu bentuk
komunikasi yeng lebih efektif, di mana komunikasi terjadi secara
langsung antara komunikator dan komunikan, sehingga situasi
komunikasi berlangsung dua arah atau lebih diharapkan kepada
pencapaian suatu situasi integrasi sosial, melalui kegiatan inilah terjadi
aktualisasi dari berbagai masalah yang dibahas. Komunikasi sosial
sekaligus sebagai proses sosialisasi dan untuk pencapaian stabilitas
sosial, tertib sosial, penerusan nilai-nilai lama dan baru yang diagungkan
oleh suatu masyarakat, melalui komunikasi sosial kesadaran masyarakat
dipupuk, dibina dan diperluas

Untuk memahami pengertian komunikasi tersebut sehingga dapat
dilancarkan secara efektif bahwa para peminat komunikasi sering kali
mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam
karyanya, The Structure and Function of Communication in Society.
Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan
komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who

Says What In Which Channel To Whom With What Effect?*°

9 Effendy Onong Uchjana. Komunikasi Teori dan Praktek, Grasindo, Jakarta. 1994, hal. 10



Paradigma Lasswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi
meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan
itu,yaitu:

a. Komunikator (siapa yang mengatakan?)
b. Pesan (mengatakan apa?
c. Media (melalui saluran/ channel/media apa?)
d. Komunikan (kepada siapa?)
e. Efek (dengan dampak/efek apa?)
2. Pengertian Budaya Masyarakat
a. Pengertian Budaya
Budaya adalah salah satu karya manusia yang sangat signifikan
dalam menentukan karakter manusia itu sendiri karena dengan
budayalah manusia itu dikenal dan di kenang, pada intinya semuanya
hampir sama dimana budaya itu ada untuk menentukan identitas
manusia yang sesungguhnya maka dari itu budaya yang kita miliki
saat ini harus dijaga dan selalu diwariskan kepada anak cucu Kita
kelak.
b. Pengertian Tuak
Bagi masyarakat Tuban sendiri mengatakan bahwa tuak itu
minuman yang memabukan dan haram untuk diminum namun tuak
bukanlah minuman yang beralkohol buatan pabrik, tetapi tuak adalah

hasil extra permentasi dari pohon siwalan (lontar).



G. Kerangka Pikir Penelitian

Komunikasi Sosial

Kebiasaan Minum
Toak

Motif Proses Komunikasi Dampak Perilaku

Teori Interaksi Simbolik

Minuman Toak

Komunikasi Masyarakat
Jatimulyo

Bagan 1.1

Kerangka Pikir

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini, menggunakan metode fenomolog. Fenomologi
merupakan salah satu jenis metode penelitian kualitatif yang diaplikasikan
untuk mengungkap kesamaan makna yang menjadi esensi dari suatu
konsep atau fenomena yang secara sadar dan individual dialami oleh

sekelompok individu dalam hidupnya. Metode fenomologi memusatkan



diri pada penjelajahan kualitatif tentang nilai dan makna dalam konteks
keseluruhan cara hidup, yaitu dengan persoalan kebudayaan, dunia
kehidupan dan identitas. Dalam kajian budaya yang berorientasi media,
fenomologi menjadi kata yang mewakili beberapa metode kualitatif,
termasuk pengamatan perlibatan, wawancara mendalam dan kelompok
diskusi terarah. Kerja seorang peneliti dengan metode ini, sesuai dengan
anologi yang dikemukakan oleh Griffin adalah bagaikan seorang ahli
geografi yang melakukan pemetaan. Pemetaan yang dilakukan peneliti
adalah pemetaan sosial. Dalam melakukan pemetaan peneliti berupaya
untuk bekerja holistik, terkontekstualisasi, serta menggunakan perspektif
yang bersifat tidak menyatakan pendapat atas realitas yang diamati.
Perspektif holistic berkenan dengan asumsi bahwa seorang penelitiharus
memperoleh suatu gambaran ya ng lengkap dan komprehensif tentang
kelompok sosial yang diteliti. Dalam pengontekstualisasian data meliputi
pengamatan kedalam perspektif yang lebih besar, misalnya dalam
kontekspolitok, sejarah, ekonomi. Berkenaan dengan perspektif emik,
maka peneliti dalam pengumpulan data akan berangkat dari pendangan
masyarakat setempat, meski tanpa harus mengabaikan analisis ilmiah
peneliti sendiri, sedangkan orientasi nonjudgemental merupakan orientasi
yang mendorong peneliti mengadakan eksplorasi tanpa melakukan
penilaian yang tidak sesuai dan tidak perlu. Oleh karena itu peneliti harus

berusaha untuk melihat budaya yang berbeda dengan budaya dia berasal



tanpa membuat penilaian tentang praktek-praktek yang diamatinya.
Dengan kata lain harus meninggalkan tindakan etnosentris.

Penelitian kualitatif biasanya menekankan observatif partisipatif,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Dalam penelitiannya,
fenomologi berusaha untuk mengumpulkan artefak, bukti fisik, ataupun
yang brkaitan dengan cerita, mitos, dan lain sebagainya sebagai bukti dan
rekaman akan akan aktifitas yang ada dalam kelompok tersebut. Selain
itu, fenomologi juga melakukan Kkerja lapangan seperti melakukan
observasi, wawancara, dan cara lain dalam pengembangan diskripsi
aturan budaya dalam kelompok guna menentukan pola hubungan sosial
antar anggota kelompok yang mengatur pola perilaku individu dalam
kelompok tersebut. Dalam kerja lapangan yang dilakukan, fenomologi
diwajibkan sensitif terhadap masalah akses masuk ke dalam kelompok
yang tentu tidak selalu mudah untuk dilakukan. Selain itu keberadaan
informan juga perlu diketahui untuk menunjang keberhasilan dari
penelitian tersebut. Jika informan sudh didapat, maka perlu adanya
kepedulian dengan memberikan timbal balik yang sesuai bagi orang atau
sumber yang telah sudi memberikan informasi.

Dari paparan diatas, penulis menyimpulkan bahwa dalam penelitian
fenomologi, peneliti berusaha untuk mempelajari suatu kelompok budaya
dengan mengumpulkan data melalui observasi. Proses penelitian bisa
flesibel dan berkembang secara kontekstual sesuai dengan yang ditemui

dilapangan.



Perkembangan media dalam konteks sosial dan praktik budaya yang
kian beragam semakin mengukuhkan eksistensi paradigma kualitatif.
Kemampuannya menghasilkan produk analisis yang mendalam selaras
dengan settingnya. Beberapa metode penelitian berbasis paradigma
kualitatif ini analisis wacana, studi kasus, semiotik dan fenomologi
kini mulai dilirik para ilmuwan maupun peneliti.

Fenomologi yang akan dibahas lebih lanjut dalam tulisan ini
merupakan salah satu metode penelitian kualitatif. Fenomologi
digunakan untuk meneliti perilaku-perilaku manusia berkaitan dengan
perkembangan teknologi komunikasi dalam setting sosial dan budaya
tertentu. Metode penelitian fenomologi dianggap mampu menggali
informasi secara mendalam dengan sumber-sumber yang luas. Dengan
teknik “observatory participant”, fenomologi menjadi sebuah metode
penelitian yang unik karena mengharuskan partisipasi peneliti secara
langsung dalam sebuah masyarakat atau komunitas sosial tertentu.
Yang lebih menarik sejatinya metode ini merupakan akar dari lahirnya
ilmu antropologi yang kental dengan kajian masyarakatnya itu.

Tidak seberuntung analisis wacana, studi kasus dan semiotik,
selama ini belum banyak buku-buku khusus yang membahas metode
penelitian fenomologi dalam komunikasi, khususnya di Indonesia pun
metode ini juga belum terlalu banyak diadaptasi oleh para peneliti
dalam kajian komunikasi — walaupun diakui sumbangsihnya dalam

menyediakan refleksi mengenai masyarakat dan perkembangan



teknologi komunikasi terhitung tidak sedikit. Beberapa keunikan dan
fenomena yang mengikuti eksistensi metode penelitian fenomologi
dalam komunikasi ini membuat kita meliriknya sebagai salah satu
metode yang laik dikenalkan, dikembangkan dan dirujuk dalam
penelitian sosial. Untuk itu, dengan mengacu pada beberapa referensi
buku, penulis akan memetakan secara ringkas metode penelitian
fenomologi.
. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian

Subyek dari penelitian ini adalah masyarakat atau para peminum tuak
dan penjual tuak yang berada di desa Jati Mulyo kecamatan Plumpang
kabupaten Tuban, dan pelanggannya pun ada yang datang dari luar desa
bahkan ada yang dari luar kota seperti Lamongan dan Bojonegoro yang
tentunya akan membawa perbedaan dari perilakau sampai bahasa yang di
miliki daerahnya sendiri-sendiri.
Daerah dan tempat penelitian yang dijadikan obyek dalam penelitian ini,
sebagaimana dijelaskan dalam konseptualisasi penelitian yaitu toak sebagi
salah satu media komunikasi bagi masyarakat tuban khususnya bagi para
peminum tuak, study etnograf di penjual tuak desa Jati Mulyo Plumpang
tersebut, alasan dipilihnya tempat ini karena tempat tersebut sangat
mudah dijangkau yang tentunya deket dari si penulis serta tempat
tersebut sangat menarik serta memenuhi criteria untuk dijadikan

penelitian



3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal
bukan dalam bentuk angka.* Yang termasuk data kualitatif dalam
penelitian ini yaitu gambaran umum obyek penelitian, meliputi :
sejarah singkat berdirinya, letak geografis obyek, visi dan misi,
struktur organisasi,keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan
prasarana, standart penilaian serta pelaksanaan assessmen kelas, dan
efektifitas pembelajaran PAL.

b. Sumber Data.

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subyek dari mana dapat diperoleh.> Dalam penelitian ini penulis
menggunakan dua sumber data yaitu : sumber data primer dan sumber
data sekunder.

4. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap pra-lapangan
e Menyusun Rancangan Penelitian
Dalam konteks ini, peneliti terlebih dahulu membuat
rumusan permasalahan yang akan dijadikan obyek peneliti, untuk
kemudian membuat matrik usulan judul penelitian sebelum

melaksanakan penelitian hingga membuat proposal penelitian.

" Neong Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Rakaserasin, Yogyakarta, 1996, hal: 2
'2 Sugiyono, Statistik Untuk Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2010, hal: 15



e Memilih Lapanagan Penelitian
Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan
lapangan pnelitian ialah ddengan jalan mempertimbangkan jalan
substantif, untuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan
kenyataan yang berada dilapangan.
e Mengurus Perijinan
Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk proposal,
peneliti mengurus izin kepada atasan peneliti sendiri, ketua
jurusan, deka fakultas, kepala instansiseperti pusat dan lain-lain.
2. Tahap Orientasi
Pada tahap ini, peneliti akan mengadakan pengumpulan data secara
umum, melakukan observasi dan wawancara mendalam untuk
memperoleh informasi luas mengenai hal-hal yang umum dari obyek
penelitian. Informasi dari sejumlah informan di analisis untuk
memperoleh hal-hal yang menonjol, menarik, penting dan berguna
bagi penelitian selanjutnya secara mendalam. Informasi seperti itulah
yang selanjutnya digunakan sebagai focus penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk
keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah langkah yang amat penting
dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan

digunakan untuk menguji hipotesa yang sudah dirumuskan.



v Dokumentasi
Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini dalah
untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan toak
terhadap masyarakat Tuban, teknik ini juga digunakan untuk
mendapatkan informasi dan data-data sekunder yang berhubungan
ddengan focus penelitian.
v" Wawancara
Metode wawancara ini adalah untuk mendapatkan data
primer dari subyek penelitian dengan cara wawancara mendalam
yang tidak berstruktur, dengan pertimbangan supaya dapat
berkembang sesuai dengan kepentingan penelitian.
v" Observasi
Sedangkan metode ini menggunakan pengamatan langsung
terhadap suatu benda, perilaku, situasi, dan kondisi yang diteliti.
Pengumpulan data yang menggunakan alat indra dan buku catatan
secara sistimatis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
Observasi dilakukan bila belum banyak keterangan yang
dimiliki tentang masalah yang diselidiki. Dari hasil observasi,
dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya

dan mungkin pentunjuk-petunjuk tentang cara memecahkan.



. Teknik Analisis Data

Definisi analisis data banyak dikemukakan oleh para ahli metodologi
penelitian. Berikut ini adalah definisi data yang dikemukakan oleh para
ahli metodologi penelitian tersebut, yang terdiri dari:

» Menurut Lexy J. Moleong (2009), analisis data adalah proses
mengorganisasikan dari mengurutkan data kedalam pola, kategori
dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

» Menurut Bogdan dan Taylor (1971), analisis data adalah proses
yang merinci usaha formal untuk menemukan tema dam
merumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesa

itu.

Dari pengertian diatas, dapat di simpulkan bahwa, analisis data adalah
rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran,
dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademik
dan ilmiah.

Analisis data penelitian bersifat berkelanjutan dan dikembangkan
sepanjang progam. Analisis data dilaksanakan mulai penetapan masalah,
pengumpulan data dan setelah data terkumpul. Dengan menetapkan
masalah penelitian, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
permasalahan tersebutdalam berbagai perspektif teori dan metode yang

digunakan yakni metode alir. Analisis dalam penelitian ini terdiri dari tiga



alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Tahap analisis data dalam
penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data (1)
reduksi data, yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, (2) penyaian data
dilakukan dengan menggunakan bentuk teks naratif (3) penarikan
kesimpulan serta verifikasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini, dilakukan setelah data-data
diperoleh melaui teknik wawancara mendalam dan observasi, kemudian
data-data tersebut, dianalisis secara saling berhubungan untuk
mendapatkan dugaan sementara, yang dipakai dasar untuk mengumpulkan
data berikutnya, lalu dikonfirmasikan dengan informan secara terus

menerus secara triangulasi.

Sistimatika Pembahasan

Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari lima bab yang
terperinci sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari sembilan sub bab antara lain latar belakang,
rumusan masalah dan fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian hasil penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir penelitian,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.



BAB Il KAJIAN TEORITIS

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka teoritik yang
meliputi pembahasan kajian pustaka dan kajian teoritik yang berkaitan
dengan Komunikasi Masyarakat Tuban Dalam Budaya Minum Toak.
BAB 11l PAPARAN DATA PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang setting penelitian yakni gambaran singkat
tentang Komunikasi Masyarakat Tuban Dalam Budaya Minum Toak.
BAB IV INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

Pada bab ini membahas temuan penelitian dan menganalisis data
konfirmasi temuan dengan teori.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang nantinya

akan memuat kesimpulan dan rekomendasi.



BAB |1
KAJIAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka
1. Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan,
ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya,
komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti
oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat
dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan
menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya
tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini
disebut komunikasi nonverbal.**

Komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya proses
penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Jadi
dalam pengertian ini yang terlibat dalam komunikasi adalah manusia.
Karena itu merujuk pada pengertian Ruben dan Steward mengenai
komunikasi manusia yaitu:

Human communication is the process through which individuals —
in relationships, group, organizations and societies—respond to and
create messages to adapt to the environment and one another. Bahwa
komunikasi manusia adalah proses yang melibatkan individu-individu

dalam suatu hubungan, kelompok, organisasi dan masyarakat yang

3 prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, Rosda, Bandung,
2009, him. 9



merespon dan menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan
satu sama lain.

Untuk memahami pengertian komunikasi tersebut sehingga dapat
dilancarkan secara efektif bahwa para peminat komunikasi sering kali
mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam
karyanya, The Structure and Function of Communication in Society.
Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan
komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who
Says What In Which Channel To Whom With What Effect?**

Paradigma Lasswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi
meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan
itu,yaitu:

a) Komunikator (siapa yang mengatakan?)

b) Pesan (mengatakan apa?

c) Media (melalui saluran/ channel/media apa?)

d) Komunikan (kepada siapa?)

e) Efek (dengan dampak/efek apa?).

Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, secara sederhana
proses komunikasi adalah pihak komunikator membentuk (encode) pesan
dan menyampaikannya melalui suatu saluran tertentu kepada pihak
penerima yang menimbulkan efek tertentu.

a. Proses komunikasi primer

¥ prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, Rosda, Bandung,
2009, him. 13



Proses komunikasi primer adalah proses penyampaian pikiran dan
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam
proses komunikasi adalah pesan verbal (bahasa), dan pesan nonverbal
(kial/gesture, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya) yang secara
langsung dapat/mampu menerjemahkan pikiran dan atau perasaan
komunikator kepada komunikan.

Seperti disinggung di muka, komunikasi berlangsung apabila
terjadi kesamaan makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan.
Dengan kata lain , komunikasi adalah proses membuat pesan yang setala
bagi komunikator dan komunikan. Prosesnya sebagai berikut, pertama-
tama komunikator menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan
disampaikan  kepada  komunikan.  Ini  berarti  komunikator
memformulasikan pikiran dan atau perasaannya ke dalam lambang
(bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian
giliran komunikan untuk menterjemahkan (decode) pesan dari
komunikator. Ini berarti ia menafsirkan lambang yang mengandung
pikiran dan atau perasaan komunikator tadi dalam konteks pengertian.
Yang penting dalam proses penyandian (coding) adalah komunikator
dapat menyandi dan komunikan dapat menerjemahkan sandi tersebut
(terdapat kesamaan makna).

Wilbur Schramm menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil (terdapat

kesamaan makna) apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator



cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan
pengalaman dan pengertian (collection of experiences and meanings)
yang diperoleh oleh komunikan. Schramm menambahkan, bahwa bidang
(field of experience) merupakan faktor penting juga dalam komunikasi.
Jika bidang pengalaman komunikator sama dengan bidang pengalaman
komunikan, komunikasi akan berlangsung lancar. Sebaliknya, bila
bidang pengalaman komunikan tidak sama dengan bidang pengalaman
komunikator, akan timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain.
b. Proses komunikasi sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian
pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat
atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai
media pertama.

Seorang komunikator menggunakan media ke dua dalam
menyampaikan komunikasike karena komunikan sebagai sasaran berada
di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks,
surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dsb adalah media kedua yang
sering digunakan dalam komunikasi. Proses komunikasi secara sekunder
itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa
(surat kabar, televisi, radio, dsh.) dan media nirmassa (telepon, surat,

megapon, dsb).

1. Konseptual Komunikasi



Deddy Mulyana mengkategorikan definisi-definisi tentang

komunikasi dalam tiga konseptual yaitu:*

a. Komunikasi sebagai tindakan satu arah.

Suatu pemahaman komunikasi sebagai penyampaian pesan searah
dari seseorang (atau lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang)
lainnya, baik secara langsung (tatap muka) ataupun melalui media,
seperti surat (selebaran), surat kabar, majalah, radio, atau televisi.
Pemahaman komunikasi sebagai proses searah sebenarnya kurang
sesuai bila diterapkan pada komunikasi tatap muka, namun tidak
terlalu keliru bila diterapkan pada komunikasi publik (pidato) yang
tidak melibatkan tanya jawab. Pemahaman komunikasi dalam konsep
ini, sebagai definisi berorientasi-sumber. Definisi seperti ini
mengisyaratkan komunikasi semua kegiatan yang secara sengaja
dilakukan seseorang untuk menyampaikan rangsangan untuk
membangkitkan respon orang lain. Dalam konteks ini, komunikasi
dianggap suatu tindakan yang disengaja untuk menyampaikan pesan
demi memenuhi kebutuhan komunikator, seperti menjelaskan sesuatu
sesuatu kepada orang lain atau membujuk untuk melakukan sesuatu.

Beberapa definisi komunikasi dalam konseptual tindakan satu

arah:'®
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a) Everet M. Rogers: komunikasi adalah proses dimana suatu ide
dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan
maksud untuk mengubah tingkah laku.

b) Gerald R. Miller: komunikasi terjadi ketika suatu sumber
menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang
disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima.

c) Carld R. Miller: komunikasi adalah proses yang memungkinkan
seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya
lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain
(komunkate).

d) Theodore M. Newcomb: Setiap tindakan komunikasi dipandang
sebagai suatu transmisi informasi terdiri dari rangsangan yang
diskriminatif, dari sumber kepada penerima.

. Komunikasi sebagai interaksi

Pandangan ini menyetarakan komunikasi dengan suatu proses
sebab-akibat atau aksi-reaksi, yang arahnya bergantian. Seseorang
menyampaikan pesan, baik verbal atau nonverbal, seorang penerima
bereaksi dengan memberi jawaban verbal atau nonverbal, kemudian
orang pertama bereaksi lagi setelah menerima respon atau umpan
balik dari orang kedua, dan begitu seterusnya.

Contoh definisi komunikasi dalam konsep ini, Shanon dan Weaver,

komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling

mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja dan tidak



terbatas pada bentuk pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga
dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni , dan teknologi.
. Komunikasi sebagai transaksi.

Pandangan ini menyatakan bahwa komunikasi adalah proses yang
dinamis yang secara sinambungan mengubah phak-pihak yang
berkomunikasi. Berdasrkan pandangan ini, maka orang-orang yang
berkomunikasi dianggap sebagai komunikator yang secara aktif
mengirimkan dan menafsirkan pesan. Setiap saat mereka bertukar
pesan verbal dan atau pesan nonverbal.

Beberapa definisi yang sesuai dengan konsep transaksi :

I. Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss: Komunikasi adalah proses

pembentukan makna di antara dua orang atau lebih.

ii. Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson: Komunikasi adalah

proses memahami danberbagi makna.
iii. William 1. Gordon : Komunikasi adalah suatu transaksi
dinamis yang melibatkan gagasan dan perasaan.

iv. Donald Byker dan Loren J. Anderson: Komunikasi adalah

berbagi informasi antara dua orang atau lebih.

Analisis : Komunikasi adalah sebuah cara yang digunakan sehari-hari
dalam menyampaikan pesan/rangsangan (stimulus) yang terbentuk melalui
sebuah proses yang melibatkan dua orang atau lebih. Dimana satu sama lain
memiliki peran dalam membuat pesan, mengubah isi dan makna, merespon

pesan/rangsangan tersebut, serta memeliharanya di ruang publik. Dengan



tujuan sang “receiver” (komunikan) dapat menerima sinyal-sinyal atau pesan
yang dikirimkan oleh “source” (komunikator).

William J. Seller mengatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana
simbol verbal dan nonverbal dikirimkan, diterima dan diberi arti.

Kesimpulan: Komunikasi adalah pesan yang disampaikan kepada
komunikan(penerima) dari komunikator (sumber) melalui saluran-saluran
tertentu baik secara langsung/tidak langsung dengan maksud memberikan
dampak/effect kepada komunikan sesuai dengan yang diingikan

komunikator.
2. Masyarakat
Pengertian Masyarakat Berikut di bawah ini adalah beberapa
pengertian masyarakat dari beberapa ahli sosiologi dunia.

a. Menurut Selo Sumardjan masyarakat adalah orang-orang yang hidup
bersama dan menghasilkan kebudayaan.

b. Menurut Karl Marx masyarakat adalah suatu struktur yang menderita
suatu ketegangan organisasi atau perkembangan akibat adanya
pertentangan antara kelompok-kelompok yang terbagi secara
ekonomi.

C. Menurut Emile Durkheim masyarakat merupakan suau kenyataan
objektif pribadi-pribadi yang merupakan anggotanya.

d. Menurut Paul B. Horton & C. Hunt masyarakat merupakan
kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sama dalam

waktu yang cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu,



mempunyai kebudayaan sama serta melakukan sebagian besar

kegiatan di dalam kelompok / kumpulan manusia tersebut.

Syarat-syarat Menjadi Masyarakat Menurut Marion Levy diperlukan
empat kriteria yang harus dipenuhi agar sekumpolan manusia bisa
dikatakan / disebut sebagai masyarakat.

a. Ada sistem tindakan utama.

b. Saling setia pada sistem tindakan utama.

c. Mampu bertahan lebih dari masa hidup seorang anggota.

d. Sebagian atan seluruh anggota baru didapat dari kelahiran /
reproduksi manusia.

1. Pengertian Masyarakat Perkotaan

Masyarakat perkotaan sering disebut urban community. lebih
ditekankan pada sifat kehidupannya serta ciri-ciri kehidupannya yang
berbeda dengan masyarakat pedesaan. Ada beberap ciri yang
menonjol pada masyarakat kota yaitu :

a. Kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan
kehidupan keagamaan di desa.

b. Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa
harus bergantung padaorang lain. Yang penting disini adalah
manusia perorangan atau individu.

c. Pembagian kerja di antara warga-warga kota juga lebih tegas dan

mempunyai batas-batas yang nyata.



Kemungkinan-kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan juga

lebih banyak diperoleh warga kota dari pada warga desa.

Interaksi yang terjadi lebih banyak terjadi berdasarkan pada faktor

kepentingan dari pada faktor pribadi.

Pembagian waktu yang lebih teliti dan sangat penting, untuk dapat

mengejar kebutuhan individu.

Perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata di kota-kota,

sebab kota biasanya terbuka dalam menerima pengaruh dari luar.

. Pengertian Masyarakat Pedesaan
Desa adalah suatu kesatuan hukum dimana bertempat tinggal
suatu masyarakat pemeritnahan sendiri ditandai dengan pemilikan
ikatan perasaan batin yang kuatsesama warga desa, yaitu perasaan
setiap warga/anggota masyarakat yang sangat kuat yang hakekatnya.
Adapun yang menjadi ciri masyarakat desa antara lain : Didalam
masyarakat pedesaan di antara warganya mempunyai hubungan yang
lebih mendalam dan erat bila dibandingkan dengan masyarakat
pedesaan lainnya di luar batas wilayahnya. Sistem kehidupan
umumnya berkelompok dengan dasar kekeluargaan Sebagian besar
warga masyarakat pedesaan hidup dari pertanian
Tipe Masyarakat
Dipandang dari cara terbentuknya, masyarakat dapat dibagi

dalam: masyarakat paksaan, misalnya Negara, masyarakat tawanan,

dan lain-lain masyarakat merdeka, yang terbagi dalam : masyarakat



nature, yaitu masyarakat yang terjadi dengan sendirinya, seperti
gerombolan, suku, yagn bertalian dengan hubungan darah atau
keturunan masyarakat kultur, yaitu masyarakat yang terjadi karena
kepentingan keduniaan atau kepercayaan, misalnya koperasi, kongsi
perekonomian, gereja dan sabagainya.
Perbedaan dan ciri-ciri antara desa dan kota

Dalam masyarakat modern, sering dibedakan antara per-bedaan
tersebut sebenarnya tidak mempunyai hubungan dengan pengertian
masyarakat sederhana, karena dalam masyarakat modern, betapa pun
kecilnya suatu desa, pasti ada pengaruh-pengaruh dari kota. Perbedaan
masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan, pada hakekatnya
bersifat gradual. Kita dapat membedakan antara masya-rakat desa dan
masyarakat kota yang masing-masing punya karakteristik tersendiri.
Masing-masing punya sistem yang mandiri, dengan fungsi-fungsi
sosial, struktur serta proses-proses sosial yang sangat berbeda, bahkan
kadang-kadang dikatakan ‘“berlawanan” pula. Perbedaan ciri antara
kedua sistem tersebut dapat diungkapkan secara singkat sebagai
berikut:
Masyarakat Pedesaan
a. Perilaku homogen
b. Perilaku yang dilandasi oleh konsep kekeluargaan dan

kebersamaan

c. Perilaku yang berorientasi pada tradisi dan status .



d. Isolasi sosial, sehingga statik

e. Kesatuan dan keutuhan kultural

f.  Banyak ritual dan nilai-nilai sakral

g. Kolektivisme

Masyarakat Kota:

a. Perilaku heterogen

b. Perilaku yang dilandasi oleh konsep pengandalan diri dan
kelembagaan.

c. Perilaku yang berorientasi pada rasionalitas dan fungsi

d. Mobilitassosial,sehingga dinamik

e. Kebauran dan diversifikasi kultural

f.  Birokrasi fungsional dan nilai-nilai sekular

.Individualisme

-

Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai hubungan yang
lebih erat dan lebih mendalam ketimbang hubungan mereka dengan
warga masyarakat pedesaan lainnya. Sistem kehidupan biasanya
berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan. Selanjutnya, ciri-ciri
relasi sosial yang ada di desa itu, adalah pertama-tama, hubungan
kekerabatan. Sistem kekerabatan dan kelompok kekerabatan masih
memegang peranan penting. Penduduk masyarakat pedesaan pada
umumnya hidup dari pertanian, walaupun terlihat adanya tukang kayu,

tukang genteng dan bata, tukang membuat gula, akan tetapi inti



pekerjaan penduduk adalah pertanian. Pekerjaan-pekerjaan di samping
pertanian, hanya merupakan pekerjaan sambilan saja .

Golongan orang-orang tua pada masyarakat pedesaan umumnya
memegang peranan penting. Orang akan selalu meminta nasihat
kepada mereka apabila ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi.
Nimpoeno menyatakan bahwa di daerah pedesaan kekuasaan-
kekuasaan pada umumnya terpusat pada individu seorang Kiyai,
ajengan, lurah dan sebagainya.

Hubungan Desa-Kota, Hubungan Pedesaan-Perkotaan

Masyarakat pedesaan dan perkotaan bukanlah dua komonitas
yang terpisah sama sekali satu sama lain. Bahkan dalam keadaan yang
wajar diantara keduanya terdapat hubungan yang erat. Bersifat
ketergantungan, karena diantara mereka saling membutuhkan. Kota
tergantung pada dalam memenuhi kebutuhan warganya akan bahan
bahan pangan seperti beras sayur mayur , daging dan ikan. Desa juga
merupakan sumber tenaga kasar bagi bagi jenis jenis pekerjaan
tertentu dikota. Misalnya saja buruh bangunan dalam proyek proyek
perumahan. Proyek pembangunan atau perbaikan jalan raya atau
jembatan dan tukang becak. Mereka ini biasanya adalah pekerja
pekerja musiman. Pada saat musim tanam mereka, sibuk bekerja di
sawah. Bila pekerjaan dibidang pertanian mulai menyurut, sementara
menunggu masa panen mereka merantau ke kota terdekat untuk

melakukan pekerjaan apa saja yang tersedia.



“Interface”, dapat diartikan adanya kawasan perkotaan yang
tumpang-tindih dengan kawasan perdesaan, nampaknya persoalan
tersebut sederhana, bukankah telah ada alat transportasi, pelayanan
kesehatan, fasilitas pendidikan, pasar, dan rumah makan dan lain
sebagainya, yang mempertemukan kebutuhan serta sifat kedesaan dan
kekotaan.

Hubungan kota-desa cenderung terjadi secara alami yaitu yang
kuat akan menang, karena itu dalam hubungan desa-kota, makin besar
suatu kota makin berpengaruh dan makin menentukan kehidupan
perdesaan.

Secara teoristik, kota merubah atau paling mempengaruhi desa
melalui beberapa caar, seperti: Ekspansi kota ke desa, atau boleh
dibilang perluasan kawasan perkotaan dengan merubah atau
mengambil kawasan perdesaan. Ini terjadi di semua kawasan
perkotaan dengan besaran dan kecepatan yang beraneka ragam; Invasi
kota , pembangunan kota baru seperti misalnya Batam dan banyak
kota baru sekitar Jakarta merubah perdesaan menjadi perkotaan. Sifat
kedesaan lenyap atau hilang dan sepenuhnya diganti dengan
perkotaan; Penetrasi kota ke desa, masuknya produk, prilaku dan nilai
kekotaan ke desa. Proses ini yang sesungguhnya banyak terjadi; ko-
operasi kota-desa, pada umumnya berupa pengangkatan produk yang
bersifat kedesaan ke kota. Dari keempat hubungan desa-kota tersebut

kesemuanya diprakarsai pihak danorang kota. Proses sebaliknya



hampir tidak pernah terjadi, oleh karena itulah berbagai permasalahan

dan gagasan yang dikembangkan pada umumnya dikaitkan dalam

kehidupan dunia yang memang akan mengkota.

Salah satu bentuk hubungan antara kota dan desa adalah :

a. Urbanisasi dan Urbanisme

Dengan adanya hubungan Masyarakat Desa dan Kota yang saling

ketergantungan dan saling membutuhkan tersebut maka timbulah

masalah baru yakni ; Urbanisasi yaitu suatu proses berpindahnya

penduduk dari desa ke kota atau dapat pula dikatakan bahwa

urbanisasi merupakan proses terjadinya masyarakat perkotaan.*’

b. Sebab-sebab Urbanisasi

Aspek Positif dan Negatif

1)

2)

3)

4)

Bertambahnya penduduk sehingga tidak seimbang dengan
persediaan lahan pertanian,

Terdesaknya  kerajinan rumah di desa  oleh
produk industri modern.

Penduduk desa, terutama kaum muda, merasa tertekan oleh
oleh adat istiadat yang ketat sehingga mengakibatkan suatu
cara hidup yang monoton.

Didesa tidak banyak kesempatan untuk menambah ilmu

pengetahuan.

'” Soekanto, Soerjono, Sosiologi : Suatu Pengantar, Yayasan Penerbit Universiitas Indonesia,

1969, Jakarta, him. 123



5) Kegagalan panen yang disebabkan oleh berbagai hal, seperti
banjir, serangan hama, kemarau panjang, dsb. Sehingga
memaksa penduduk desa untuk mencari penghidupan lain
dikota.

Hal — hal yang termasuk pull factor antara lain :

1) Penduduk desa kebanyakan beranggapan bahwa dikota
banyak pekerjaan dan lebih mudah untuk mendapatkan
penghasilan

2) Dikota lebih banyak kesempatan untuk mengembangkan
usaha kerajinan rumah menjadi industri kerajinan.

3) Pendidikan terutama pendidikan lanjutan, lebih banyak
dikota dan lebih mudah didapat.

4) Kota dianggap mempunyai tingkat kebudayaan yang lebih
tinggi dan merupakan tempat pergaulan dengan segala
macam kultur manusianya.

5) Kota memberi kesempatan untuk menghindarkan diri dari
kontrol sosial yang ketat atau untuk mengangkat diri dari
posisi sosial yang rendah.*®

c. Unsur Lingkungan Perkotaan

Secara umum dapat dikenal bahwa suatu lingkungan perkotaan,

seyogyanyamengandung 5 unsur yang meliputi : Wisma : unsure

ini merupakan bagian ruang kota yang dipergunakan untuk

'® Soekanto, Soerjono, Sosiologi : Suatu Pengantar, Yayasan Penerbit Universiitas Indonesia,
1969, Jakarta, him. 124-125



tempat berlindung terhadap alam sekelilingnya, serta untuk
melangsungkan kegiatan-kegiatan sosial dalam keluarga. Unsure
wisma ini menghadapkan dapat mengembangkan daerah
perumahan penduduk yang sesuai dengan pertambahan kebutuhan
penduduk untu masa mendatang memperbaiki keadaan
lingkungan perumahan yang telah ada agar dapat mencapai
standar mutu kehidpan yang layak, dan memberikan nilai-nilai
lingkungan yang aman dan menyenangkan Karya : unsure ini
merupakan syarat yang utama bagi eksistensi suatu kota, karena
unsure ini merupakan jaminan bagi kehidupan bermasyarakat.
Marga : unsur ini merupakan ruang perkotaan yang berfungsi
untuk menyelenggarakan hubungan antara suatu tempat dengan
tempat lainnya didalam kota, serta hubungan antara kota itu
dengan kota lain atau daerah lainnya.

Suka : unsur ini merupakan bagian dari ruang perkotaan untuk
memenuhi kebutuhan penduduk akan fasilitas hiburan, rekreasi,
pertamanan, kebudayaan dan kesenian

Penyempurna : unsur ini merupakan bagian yang penting bagi
suatu kota, tetapi belum secara tepat tercakup ke dalam keempat
unsur termasuk fasilitas pendidikan dan kesehatan, fasiltias
keagamaan, perkuburan kota dan jaringan utilitas kota.

Fungsi Eksternal



Di pihak lain kota mempunya juga peranan/fungsi eksternal, yakni
seberapa jauh fungsi dan peranan kota tersebut dalam kerangka wilayah
atau daerah-daerah yang dilingkupi dan melingkupinya, baik dalam
skala regional maupun nasional. Dengan pengertian ini diharapkan
bahwa suatu pembangunan kota tidak mengarah pada suatu organ
tersendiri yang terpisah dengan daerah sekitarnya, karena keduanya
saling pengaruh mempengaruhi.

Ciri-ciri Masyarakat desa

Dalam buku Sosiologi karangan Ruman Sumadilaga seorang ahli

Sosiologi “Talcot Parsons” menggambarkan masyarakat desa sebagai

masyarakat tradisional (Gemeinschaft) yang mengenal ciri-ciri

masarakat desasebagai berikut :

1) Afektifitas ada hubungannya dengan perasaan kasih sayang, cinta ,
kesetiaan dan kemesraan. Perwujudannya dalam sikap dan
perbuatan tolong menolong, menyatakan simpati terhadap musibah
yang diderita orang lain dan menolongnya tanpa pamrih.

2) Orientasi kolektif sifat ini merupakan konsekuensi dari Afektifitas,
yaitu mereka mementingkan kebersamaan , tidak suka
menonjolkan diri, tidak suka akan orang yang berbeda pendapat,
intinya semua harus memperlihatkan keseragaman persamaan.

3) Partikularisme pada dasarnya adalah semua hal yang ada
hubungannya dengan keberlakuan khusus untuk suatu tempat atau

daerah tertentu. Perasaan subyektif, perasaan kebersamaan



sesungguhnya yang hanya berlaku untuk kelompok tertentu
saja.(lawannya Universalisme)

4) Askripsi yaitu berhubungan dengan mutu atau sifat khusus yang
tidak diperoleh berdasarkan suatu usaha yang tidak disengaja,
tetapi merupakan suatu keadaan yang sudah merupakan kebiasaan
atau keturunan.(lawanya prestasi).

5) Kekabaran (diffuseness). Sesuatu yang tidak jelas terutama dalam
hubungan antara pribadi tanpa ketegasan yang dinyatakan
eksplisit. Masyarakat desa menggunakan bahasa tidak langsung,
untuk menunjukkan sesuatu. Dari uraian tersebut (pendapat Talcott
Parson) dapat terlihat pada desa-desa yang masih murni
masyarakatnya tanpa pengaruh dari luar.

Hakikat Dan Sifat Masyarakat Pedesaan
Seperti dikemukakan oleh para ahli atau sumber bahwa masyarakat

In-donesia lebih dari 80% tinggal di pedesaan dengan mata pencarian

yang bersifat agraris. Masyarakat pedesaan yang agraris biasanya

dipandang antara sepintas kilas dinilai oleh orang-orang kota sebagai
masyarakat tentang damai, harmonis yaitu masyarakat yang adem
ayem, sehingga oleh orang kota dianggap sebagai tempat untuk
melepaskan lelah dari segala kesibukan, keramaian dan keruwetan atau
kekusutan pikir.

Maka tidak jarang orang kota melepaskan segala kelelahan dan

kekusutan pikir tersebut pergilah mereka ke luar kota, karena



merupakan tempat yang adem ayem, penuh Kketenangan. Tetapi
sebetulnya ketenangan masyarakat pedesaan itu hanyalah terbawa oleh
sifat masyarakat itu yang oleh Ferdinand Tonies diistilahkan dengan
masyarakat gemeinschaft (paguyuban). Jadi Paguyuban masyarakat
itulah yang menyebabkan orang-orang kota menilai sebagai masyarakat
itu tenang harmonis, rukun dan damai dengan julukan masyarakat yang
adem ayem.

Tetapi sebenarnya di dalam masyarakat pedesaan kita ini mengenal
bermacam-macam gejala, khususnya hal ini merupakan sebab-sebab
bahwa di dalam masyarakat pedesaan penuh dengan ketegangan-
ketegangan sosial.

Gejala Masyarakat Pedesaan
1) Konflik ( Pertengkaran)
Ramalan orang kota bahwa masyarakat pedesaan adalah
masyarakat yang tenang dan harmonis itu memang tidak sesuai
dengan kenyataan sebab yang benar dalam masyarakat pedesaan
adalah penuh masalah dan banyak ketegangan. Karena setiap hari
mereka yang selalu berdekatan dengan orang-orang tetangganya
secara terus-menerus dan hal ini menyebabkan kesempatan untuk
bertengkar amat banyak sehingga kemungkinan terjadi peristiwa-
peristiwa peledakan dari ketegangan amat banyak dan sering
terjadi. Pertengkaran-pertengkaran yang terjadi biasanya berkisar

pada masalah sehari-hari rumah tangga dan sering menjalar ke luar



2)

3)

4)

rumah tangga. Sedang sumber banyak pertengkaran itu rupa-
rupanya berkisar pada masalah kedudukan dan gengsi, perkawinan,
dan sebagainya.

Kontraversi (pertentangan)

Pertentangan ini bisa disebabkan oleh perubahan konsep-konsep
kebudayaan (adat-istiadat), psikologi atau dalam hubungannya
dengan guna-guna (black magic). Para ahli hukum adat biasanya
meninjau masalah kontraversi (pertentangan) ini dari sudut
kebiasaan masyarakat.

Kompetisi (Persiapan)

Sesuai dengan kodratnya masyarakat pedesaan adalah manusia-
manusia yang mempunyai sifat-sifat sebagai manusia biasanya
yang antara lain mempunyai saingan dengan manifestasi sebagai
sifat ini. Oleh karena itu maka wujud persaingan itu bisa positif dan
bisa negatif. Positif bila persaingan wujudnya saling meningkatkan
usaha untuk meningkatkan prestasi dan produksi atau output
(hasil). Sebaliknya yang negatif bila persaingan ini hanya berhenti
pada sifat iri, yang tidak mau berusaha sehingga kadang-kadang
hanya melancarkan fitnah-fitnah saja, yang hal ini kurang ada
manfaatnya sebaliknya menambah ketegangan dalam masyarakat.
Kegiatan pada Masyarakat Pedesaan

Masyarakat pedesaan mempunyai penilaian yang tinggi terhadap

mereka yang dapat bekerja keras tanpa bantuan orang lain. Jadi



jelas masyarakat pedesaan bukanlah masyarakat yang senang diam-
diam tanpa aktivitas, tanpa adanya suatu Kkegiatan tetapi
kenyataannya adalah sebaliknya. Jadi apabila orang berpendapat
bahwa orang desa didorong untuk bekerja lebih keras, maka hal ini
tidaklah mendapat sambutan yang sangat dari para ahli. Karena
pada umumnya masyarakat sudah bekerja keras. Tetapi para ahli
lebih untuk memberikan perangsang-perangsang Yyang dapat
menarik aktivitas masyarakat pedesaan dan hal ini dipandang
sangat perlu. Dan dijaga agar cara dan irama bekerja bisa efektif
dan efisien serta kontinyu (diusahakan untuk menghindari masa-
masa kosong bekerja karena berhubungan dengan keadaan
musim/iklim di Indonesia).
Kesimpulan : Meskipun banyak sekali perbedaan antara masyarakat
desa dan kota,namun diantara kedua komponen tersebut memiliki
hubungan yang signifikan,artinya kehidupan perekonomian di kota
tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak ada pasokan tenaga atau
barang dari desa,begitu juga sebaliknya.
3. Tuban
Kabupaten Tuban adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur yang
terletak di Pantai Utara Jawa Timur. Kabupaten dengan jumlah penduduk
sekitar 1,2 juta jiwa ini terdiri dari 20 kecamatan dan beribukota di
Kecamatan Tuban. Kabupaten Tuban mempunyai letak yang strategis,

yakni di perbatasan Provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah dengan



dilintasi oleh Jalan Nasional Daendels di Pantai Utara. Pusat
pemerintahan Kabupaten Tuban terletak 101 km sebelah barat laut
Surabaya, ibu kota provinsi Jawa Timur dan 215 km sebelah timur
Semarang, ibu kota provinsi Jawa Tengah. Oleh karena itu, pada zaman
dahulu Tuban dijadikan pelabuhan utama Kerajaan Majapahit dan
menjadi salah satu pusat penyebaran Agama Islam oleh para Walisongo.

Dalam kepercayaan masyarakat Indonesia khususnya Jawa. nama
mengandung makna dan merupakan suatu hal yang bersifat Sakral. Itu
sebabnya nama Raja atau para Ningrat dibedakan dengan nama
rakyatnya, dan bagi masyarakat, nama kecil pun berbeda dengan nama
sesudah kawin/menikah

Dalam legenda, mengenai asal usul nama Tuban, ada nama tempat
yang sangat mendominasi dengan terbentuknya wilayah yang disebut
Tuban. Nama tempatnya adalah "BektiHarjo". Berawal dari sebuah
petunjuk yang diterima oleh Raden Aryo Dandang Wacono, yaitu
membuka sebuah hutan bambu untuk dijadikan sebagai pemukiman baru,
pada waktu melaksanakan pembukaan hutan itulah terjadi sesuatu yang
tidak pernah disangka - sangka sebelumnya, yaitu keluarnya sumber mata
air dari dalam tanah di area pemukiman baru tersebut. Dari peristiwa
itulah akhirnya Raden Aryo Dandang Wacono terinspirasi untuk
menamakan tempat barunya itu dengan nama "TUBAN" yang berasal

dari penggalan kata "meTU BANyune" (keluar airnya). Adapun Hutan



bambu yang dijadikan sebagai pemukiman baru disebut sebagai
"Papringan™ (sekarang wilayah Desa Prunggahan Wetan).
Tradisi atau Budaya

Merupakan sesuatu yang telah dijalankan untuk sejak lama dan
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok atau masyarakat,
biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama.
Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali)
lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Tradisi berasal
dari kata “traditium” pada dasarnya berarti semua sesuatu yang di warisi
dari masa lalu. Tradisi adalah hasil cipta serta karya manusia objek
material, keyakinan, imajinasi, insiden, atau lembaga yang di wariskan
dari sesuatu generasi ke generasi selanjutnya. Seperti contohnya adat-
istiadat, kesenian dan properti yang dipakai. Sesuatu yang di wariskan
tidak berarti harus diterima, dihargai, diasimilasi atau disimpan sampai
mati.
Tuak

Tuak merupakan sadapan yang diambil dari mayang aren. Kalau
dalam bahasa Indonesia, sadapan dari enau atau aren disebut nira. Nira
tersebut manis rasanya, sedangkan ada dua jenis tuak sesuai dengan
resepnya, yaitu yang manis dan yang pahit (mengandung alkohol).

Hatta Sunanto seorang Insinyur pertanian, menerangkan: .Di

Indonesia, tanaman aren dapat tumbuh baik dan mampu berproduksi



pada daerah- daerah yang tanahnya subur pada ketinggian 500-800m di
atas permukaan laut. Pada daerah-daerah yang mempunyai ketinggian
kurang dari 500m dan lebih dari 800m tanaman aren tetap dapat tumbuh
namun produksi buanya kurang memuaskan.*®

Pohon aren di atas permukaan laut, banyak pohon aren tumbuh
sendiri. Dan pohon aren inilah yang tetap digunakan untuk menyadap
tuak.
Produksi dan Distribusi Tuak

Setelah dipukul tandan berulang-ulang dengan alat penyadap tuak
dari kayu yang selama beberapa minggu, baru dipotong mayangnya.
Kemudian membungkus ujung tandan tersebut dengan obat (kapur sirih
atau keladi yang ditumbuk) selama dua-tiga hari. Dengan prosedur ini
barulah milai datang airnya dengan lancar. Seorang penyadap
tuak menyadap tuak dua kali sehari, yaitu pagi dan sore.Tuak yang
ditampung pagi hari dikumpulkan di rumah penyadap tuak. Setelah
ujicoba rasanya, penyadap tuak memasukkan ke dalam bak tuak sejenis
kulit kayu yang disebut raru supaya cocok rasanya dan alkoholnya. Raru
inilah yang mengakibatkan peragian. Resep membuat tuak berbeda-beda
sedikit demi sedikit tergantung para penyadap tuak. Resep masing-
masing boleh dikatakan rahasia perusahaan, maka tidak tentu siapa pun
bisa berhasil sebagai penyadap tuak. Penyadap tuak harus belajar dahulu

cara kerjanya. Biasanya anak seorang penyadap tuak mengikuti orang

' Hatta, Sunanto. Aren : Budidaya dan Multigunanya. Penerbit Kanisius, 1983, Yogyakarta, him.

17



tuanya untuk belajar rahasia tersebut. Sepengetahuan saya tidak ada
penyadap tuak perempuan, mungkin karena kegiatan penyadap tuak
sehari-hari yang turun ke jurang, menaiki pohon aren dan membawa tuak
yang tertampung ke kampung sangat keras untuk perempuan.

Biasanya laki-laki yang menyelesaikan kerjanya berkumpul di kedai
pada sore hari. Mereka berbincang-bincang, menyanyi, memain kartu,
bercatur dan menonton televisi, sambil minum tuak. Pada umumnya
seorang petani biasa minum tuak beberapa gelas sehari. Kalau laki-laki,
baik yang muda maupun yang tua minum tuak di kedai, tetapi jarang
terdapat perempuan yang minum tuak di kedai bersama laki-laki, kecuali
pemilik kedai atau isterinya. Ada juga laki-laki yang membeli tuak di
kedai dan membawa botol yang terisi tuak ke rumahnya atau ke rumah
kawannya untuk minum tuak di situ. kebiasaan minum tuak tidak
berhubungan dengan status sosial-ekonominya. bukan hanya orang-orang
yang berstatus rendah sosial-ekonominya seperti tukang becah, tetapi
yang agak tinggi stasus sosial-ekonominya seperti pegawai negeri juga
minum tuak.

Biasanya kaum wanita tidak minum tuak. Namun wanita yang baru
melahirkan anak minum tuak untuk memperlancar air susunya dan
berkeringat banyak guna mengeluarkan kotoran-kotoran dari badannya.

Saat seorang wanita muda melahirkan anak. Mertuanya

menyediakan tuak untuk wanita tersebut, dan dia minum tuak setiap kali



merasa haus. Dia minum tuak sebagai gantinya air minum, selama paling
sedikit satu minggu setelah melahirkan anak.

Tetapi tidak tentu semua wanita yang baru melahirkan anak minum
tuak. Mereka lebih cenderung minum bir hitam, susu atau obat sesuai
dengan kemampuannya dan kesukaannya untuk memperlancar air
susunya.

Tuak yang ada hubungannya dengan adat adalah tuak tangkasan tuak
yang tidak bercampur dengan raru. Tuak aslinya manis. Biasanya Tuak
hanya menjadi sajian untuk roh-roh nenek moyang, orang yang sudah
meninggal dan sebagainya.

Bagi masyarakat Tuban minum tuak bukan berarti mabuk-mabukan,
walaupun sebagaian masyarakat ada yang minum tuak untuk mabuk-
mabukan. Minum tuak sudah menjadi tradisi masyarakat Tuban sejak
ratusan tahun silam.

Peminum tuak di Tuban berasal dari berbagai lapisan masyarakat,
golongan dan tingkatan sosial, petani, buruh, pegawai, pedagang, tentara,
polisi, pengusaha, miskin, kaya. Pada saat duduk nglesot bersama dalam
majelis tuak, mereka tidak mempermasalahkan status sosial mereka
sehingga tidak ada penghalang bagi mereka untuk menjalin keakraban.

Ada sebuah cerita sorang Bapak separoh baya yang sedang sakit
diperiksakan ke dokter oleh keluarganya, setelah menjalani pemeriksaan

dan tes laborat, dokter menyampaikan agar Bapak tersebut tidak makan



jeroan, kacang-kacangan dll. Bapak tersebut menjawab tidak apa-apa di
larang makan yang enak-enak asalkan tidak dilarang minum tuak
Masyarakat Tuban juga mempercayai bahwa dengan rutin minum
tuak secukupnya (tidak berlebihan) akan menghindarkan dari penyakit
batu ginjal. Kondisi geografi Kabupaten Tuban yang terdiri dari
pegunungan batu kapur menyebabkan sumber air yang digunakan
sebagai sumber air bersih PDAM maupun digunakan langsung oleh
masyarakat kandungan Kkapurnya sangat tinggi sehingga apabila
mengkonsumsi air tersebut sangat kemungkinan timbul endapan batu
ginjal, dengan meminum tuak secara rutin dipercaya bisa melarutkan
endapan kapur / batu ginjal.
B. Kajian Teori

Herbert Blumer mengutarakan tentang tiga prinsip utama interaksi

simbolik, yaitu tentang pemaknaan (meaning), bahasa (language), dan pikiran

(thought). Menurut Craib, asumsi teori interaksi simbolik Blumer adalah

sebagai berikut.?

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu dasar asumsi internilai simbolik yang

dimiliki sesuatu itu (kata, benda, atau isyarat) dan bermakna bagi mereka.
2. Makna-makna itu merupakan hasil dari interaksi sosial dalam masyarakat
manusia.
3. Makna-makna yang muncul dari simbol-simbol yang dimodifikasi dan

ditangani melalui proses penafsiran yang digunakan oleh setiap individu

?% Sarmini. Teori-Teori Antropologi. Unesa University Press. 2002. Surabaya. him. 50



dalam keterlibatannya dengan benda-benda dan tanda-tanda yang
dipergunakan.

Sesuatu ini tidak mempunyai makna yang intrinsik karena makna yang
dikenakan pada sesuatu ini lebih merupakan produk interaksi simbolis. Bagi
Blumer, “sesuatu” itu bisa berupa fenomena alam, fenomena artifisial,
tindakan seseorang baik verbal maupun nonverbal, dan apa saja yang patut
“dimaknakan”. Menurut Blumer, sebelum memberikan makna atas sesuatu,
terlebih dahulu aktor melakukan serangkaian kegiatan olah mental, seperti:
memilih, memeriksa, mengelompokkan, membandingkan, memprediksi, dan
mentransformasi makna dalam kaitannya dengan situasi, posisi, dan arah
tindakannya. Pemberian makna tidak didasarkan pada makna normatif, yang
telah dibakukan sebelumnya, tetapi hasil dari proses olah mental yang terus-
menerus disempurnakan seiring dengan fungsi instrumentalnya, yaitu sebagai
pengarahan dan pembentukan tindakan dan sikap aktor atas sesuatu tersebut.

Tindakan manusia tidak disebabkan oleh “kekuatan luar”, tidak pula
disebabkan oleh “kekuatan dalam”, tetapi didasarkan pada pemaknaan atas
sesuatu yang dihadapinya lewat proses yang oleh Blumer disebut sebagai self-
indication. Proses self-indication adalah proses komunikasi pada diri individu
yang dimulai dari mengetahui sesuatu, menilainya, memberinya makna, dan
memutuskan untuk bertindak berdasarkan makna tersebut. Dengan demikian,
proses self-indication terjadi dalam konteks sosial di mana individu
mengantisipasi tindakan-tindakan orang lain dan menyesuaikan tindakannya

sesuai dengan pemaknaan atas tindakan itu.



Blumer mengatakan bahwa interaksi manusia dijembatani oleh
penggunaan simbol-simbol, oleh penafsiran, dan oleh kepastian makna dari
tindakan orang lain, bukan hanya sekedar saling bereaksi sebagaimana model
stimulus-respons.?! Makna dari simbol-simbol merupakan hasil dari interaksi
sosial dalam masyarakat. Individu dan masyarakat merupakan aktor dalam
interaksi simbolik yang tidak dapat dipisahkan. Tindakan individu tidak
ditentukan oleh individu itu sendiri, juga tidak ditentukan oleh masyarakat,
namun oleh pengaruh keduanya. Dengan kata lain, tindakan seseorang adalah

hasil dari “internal dan eksternal stimulasi” %2

?! Kamanto, Sunarto, Pengantar Sosiologi Edisi Kedua, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, Jakarta, 2000, him 185
*2 Sarmini. Teori-Teori Antropologi, Unesa University Press, Surabaya, 2002, him. 56



BAB IlI

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi Peneitian

1. Subyek Penelitian

a.

Informan yang pertama yakni ada Bpk Solikhin berumur 46 tahun
selaku Kepala Desa Jati Mulyo.

Informan yang kedua yakni Bapak Marno yang berumur 39 tahun,
beliau adalah pembeli atau peminum tuak yang besalal dari desa
Sandingrowo Kecamatan Soko

Informan yang ketiga yakni Didik, yang berumur 33 tahun, penjual
minuman tuak di Desa Jati Mulyo

Informan yang keempat yakni Wahik, yang berumur 21 tahun, remaja
yang suka minum tuak, dia berasal dari Soko

Informan yang kelima yakni Yudi, berumur 27 tahun, informan
bekerja sebagai supir yang berasal dari Ngerong Rengel

Informan yang terakhir yakni Rizal, remaja berumur 24 tahun asli
Desa Jati Mulyo

Dari beberapa Informan yang ada, terdapat beberapa macam motif

kenapa informan atau masyarakat lainnya sering meminum tuak dan alasan

kenapa peneliti memilih enam informan tersebut dikarenakan informan

sering dijumpai bisa dibilang informan tersebut adalah pelanggan tetap di

warung Mas Didik. Dari informan tersebut diharapkan peneliti



mendapatkan informasi yang kongkrit dan detail mengenai bagaimana
komunikasi antar beduak atau peminum tuak lainya.
2. Obyek Penelitian
Sesuai dengan judul peneliti, maka obyek penelitian ini adalah proses
komunikasi antar para peminum tuak.
3. Lokasi Penelitian
Untuk lokasi penelitian yaitu Desa Jatimulyo Kecamatan Plumpang
Kabupaten Tuban. Deasa Jatimulyo berada di sebelah selatan Tuban yang

berdekatan dengan Kecamatan Rengel dan Kecamatan Widang.

Gambar 3.1
Peta Desa Jatimulyo

1. Keadaan Demografis Desa Jatimulyo Kecamatan Plumpang Kabupaten

Tuban.
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Sebelum membahas tentang keadaan demografis Desa Jatimulyo,
maka peneliti akan menjelaskan sekilas mengenai sejarah Desa Jatimulyo.
Jatimulyo merupakan kata dalam bahasa Jawa yang artinya pohon jati
yang memberi keberkahan atau kemulyaan, maksudnya dulu di Desa
Jatimulyo banyak pohon jati sehingga masyarakat memanfaatkan kayunya
sebagai kebutuhan sehari-. Menurut sebagian orang kalimat itu diambil
karena menyesuaikan keadaan desa yang banyak pohon jati dan banyak
orang yang memanfaatkan pohon tersebut. Selain desanya banyak
ditumbuhi pohon jati dan banyak tanah yang kosong seperti lading yang
luas, Desa Jatimulyo juga merupakan salah satu desa keadaan tanahnya
lebih cocok untuk ditanami hasil alam seperti umbi-umbian, namun
mereka juga memiliki potensi sungai dan sumber air yang besar. Kepala
desa yang memimpin semenjak dahulu adalah putra daerah atau putra desa
sendiri.

Wilayah Desa Jatimulyo Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban
merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Tuban. Desa ini
memiliki jarak tempuh untuk ke Ibu kota Kabupaten sekitar 15Km dan
dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor dengan waktu sekitar 40
menit. Desa Jatimulyo memiliki luas wilayah 704,84 ketinggian tempat
dari permukaan laut sekitar 8,00 mdl dengan suhu rata-rata harian 32 .
Sebagian besar wilayah Desa Jatimulyo adalah tanah kosong atau tegal
yang luas. Pemanfaatan wilayah mereka lebih banyak digunakan sebagai

pemukiman dan lahan pertnian. Adapun batas-batas wilayah Desa



Jatimulyo Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban dapat dilihat pada tabel
3.1 sebagai berikut :
Tabel 3.1

Batas Wilayah Desa Jatimulyo

A | Batas wilayah sebelah Barat Desa Ngrayung

. . Desa Compren
B | Batas wilayah sebelah Timur preng

C | Batas wilayah sebelah Selatan Less BEmng 122

D | Batas wilayah sebelah Utara Dega Sumber@giing

(Sumber: Data Statistik Desa Jatimulyo)

Pada dasarnya daerah Kabupaten Tuban memiliki wilayah dengan dua
tipe tanah yaitu tanah basah dan tanah kering. Sedangkan di Desa
Jatimulyo sendiri memiliki tipe tanah yang Kkering. Sebagaian besar
wilayahnya digunakan untuk ladang atau tegal seluas 341,00 Ha dan
pemukiman sebanyak 57,00 Ha. Desa Jatimulyo memiliki hutan jati.

. Keadaan Desa Jatimulyo Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban

Desa Jatimulyo dibagi menjadi 3 dusun yang dibagi dalam 8 RW dan
29 RT. Jumlah total penduduk adalah 6560 penduduk. Banyaknya
penduduk yang terdapat di Desa Jatimulyo menjadi aset dan nilai lebih
tersendiri untuk desa. Bagaimana desa harus dapat mengurus dan
mengatur keadaan masyarakat, memberikan rasa aman dan perlindungan
terhadap mereka. Kemudian dengan adanya banyak penduduk maka

potensi pengembangan desa memiliki cukup besar.



Adapun Potensi Sumber Daya Manusia Desa Jatimulyo Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini:
Tabel 3.2

Jumlah Penduduk

Jumlah laki-laki 2724 Orang
Jumlah perempuan 2804 Orang
Jumlah total 5530 Orang
Jumlah kepala kelurga 1794 KK

(Sumber: Data Statistik Desa Jatimulyo)

Desa Jatimulyo meruapan salah satu desa yang memiliki penduduk
cukup padat. Jumlah antara Laki-laki dan perempuan hanya memiliki
sedikit perbedaan. Setiap kepala keluarga memiliki wewenang terhadap
setiap keluarganya masing-masing.

a. Keadaan Sosial

Keadaan sosial masyarakat Desa Jatimulyo cukup baik dan rukun,
karena selama ini jiwa kekeluargaan yang tertanam sejak lama yang
terbangu antar warga satu dengan yang lain sangatlah dijunjung tinggi
oleh seluruh warga desa. Mereka saling menghormati dan menghargai
setiap kegiatan masyarakat. Hal ini juga dapat diketahuai dari seringnya
masyarakat melakukan kerja bakti dan gotong royong untuk kebaikan
besama atau seperti kegiatan bersihkan desa setiap tahunnya.

Tipe keagamaan yang homogen semakin mempererat persaudaraan

dan kesatuan masyarakat Desa Jatimulyo. Di Desa Jatimulyo terdapat



tokoh masyarakat seperti BPD yang berjumlah 11 orang dan LPMD yang
beranggotakan 8 orang. Jumlah perangkat desa 14 orang dan staf 3 orang.
Di desa ini juga terdapat kelompok pemuda Karang Taruna yang aktif
dimasyarakat, para pemuda Karang Taruna juga membuat sebuah
pengajian rutin yang di selenggarakan setiap malam minggu dan kadang
juga mengadakan jalan sehat untuk masyarakat Desa Jatimulyo. Desa
Jatimulyo juga memiliki kelompok PKK yang yang bertugas membantu
kegiatan pemberdayaan manusia, jumlah pengurus PKK ada sekitar 15
orang.
. Keadaan Ekonomi

Keadaan ekonomi masyarakat Desa Jatimulyo Kecamatan Plumpang
Kabupaten Tuban dapat dikatakan cukup baik. sebagian besar warganya
dapat hidup dengan kecukupan dan sebagian kecil sudah tergolong
menengah keatas dalam memenuhi kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
dilihat dari tiap-tiap keluarga yang dapat terpenuhinya fasilitas yang
berupa pangan, papan, dan sandang yang dimiliki. Dalam usaha untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, masyarakat Desa Jatimulyo memiliki
banyak cara dan profesi dari berbagai macam sektor pekerjaan yang sesuai
dengan keahlian dan bakat masing-masing warga. Jenis profesi masyarakat
Desa Jatimulyo dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini:

Tabel 3.3
Jenis Profesi Masyarakat Desa Jatimulyo

. : - lah
No | Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumla




2457 Orang

1. | Petani 1437 Orang | 1020 Orang

2. | Buruh batu 84 Orang 15 Orang 99 Orang

3. |PNs 110rang | 3 Orang 14 Orang

4. | Wiraswasta 276 Orang 125 Orang 401 Orang

5. | Tukang cukur 4 Orang 0 4 Orang

6. |GuruTPQ 7 Orang 4 Orang 11 Orang

7. | Penjahit 2 Orang 3 Orang 5 Orang

8. | Perangkat desa 13 Orang 1 Orang 14 Orang

9. | Ibu rumah tangga 0 164 Orang 164 Orang

10. | Sopir angkot 21 Orang 0 21 Orang

11. | Pedagang keliling 3 Orang 7 Orang 10 Orang

12. | Guru swasta 9 Orang 7 Orang 16 Orang

Karyawan

13. | perusahaan 273 Orang | 117 Orang 390 Orang

14. | Tukang Sumur 6 Orang 0 6 Orang

15. | Lain — lain 1939 Orang
5530 Orang

Total Penduduk

(Sumber: Data Statistik Desa Jatimulyo)

Dari tabel diatas diketahui banyak jenis pekerjaan yang dimiliki oleh

warga Desa Jatimulyo, dan hampir seluruh warganya adalah peminum dan

mantan peminum tuak. Terurutama para pekerja kasar. Dari tabel tersebut

pula dapat kita ketahui lihat bahwa sebagian besar pekerjaan atau profesi




masyrakat Desa Jatimulyo adalah petani karena keadaan wilayah desa
yang lebih cocok untuk melakukan pekerjaan tersebut serta aset lahan
persawahan atau tempat bercocok tanam yang lebih banyak dan melimpah.
Biasanya masyarakat Desa Jatimulyo banyak yang menanami lahan
mereka dengan bahan pangan seperti kacang tanah, jagung, dan tanaman
lain yang menyesuaikan dengan keadaan geografis yang perbukitan dan
kering. Pekerjaan yang membutuhkan tenaga lebih banyak, biasanya
menjadikan alasan masyarakat untuk meminum tuak. Jenis tanaman
pangan yang masyarakat tanam dan membutuhkan tenaga banyak menurut
komoditas Desa Jatimulyo adalah tananam jagung, kacang tanah, blewah,
mentimun, dan padi.

Pekerjaan selanjutnya yang lebih banyak dilakukan oleh masyarakat
Desa Jatimuyo adalah Wirausaha, masyarakat yang tidak memiliki lahan
dan kemampuan dalam bercocok tanam lebih memilih untuk melakuakan
wirausaha baik di desa maupun diluar Desa Jatimuyo. Biasanya
masyarakat Desa Jatimuyo memilih untuk menjadi melakukan usaha
peternakan. Selain untung yang didapat lebih banyak, hal ini juga tidak
membutuhkan banyak lahan. Sebagian besar warga yang berhasil
melaukan wirausaha akan mengajak teman atau saudara untuk membantu
usaha mereka, atau menularkan ilmu mereka. Sehingga banyak beberapa
warga yang berkumpul setiap sore di beberrapa warung untuk berdiskusi
dan berbagi pengalaman didunia kerja. Mereka saling terbuka demi

kemajuan dan kesejahteraan warga Desa Jatimuyo.



Ada pula warga yang melakukan usaha berternak. Diantaranya
terdapat beberapa jenis ternak yang dimiliki olenh warga Desa Jatimuyo
sesuai dengan kemampuan modal dan tenaga yang mereka miliki. Mereka
juga menjual ternak bukan hanya pada tetangga desa hamun juga sampai
keluar kecamatan. Jenis ternak yang dikelola oleh masyarakat Desa
Jatimuyo yang mayoritas kebanyakan adalah sapi, kambing, ayam
kampong, bahkan beberapa orang di Desa Jatimuyo ada yang mempunyai
kandang ayam potong.

. Keadaan Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu kunci kesuksesan kehidupan
manusia, perbaikan taraf hidup dan pengalaman-pengalaman kecil
sekalipun akan kita peroleh dari pendidikan. Dengan adanya pendidikan
yang cukup memadai dapat membangunkan kreativitas dan inovasi dalam
kehidupan setiap individu dan akan bermanfaat pula bagi banyak orang.
Keadaan sosial pendidikan masyarakat di wilayah Desa Jatimulyo
Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban dapat digolongkan cukup baik,
hal tersebut dapat dilihat dari keadaan masyarakat yang mudah untuk
diajak bersosialisasi dan menerima perubahan positif dengan baik. Hal ini
juga dapat dilihat data tentang lembaga pendidikan yang terdapat di Desa

Jatimulyo pada tabel 3.4 dan 3.5 dibawah ini:

Tabel 3.4
Lembaga Pendidikan Formal



. lah Sai
Nama Jumlah Tenaga Pengajar Jumlah Saiswa
54
Play Group 2 10 Orang
K 2 6 Orang 68
SD 2 28 Orang 380
(Sumber: Data Statistik Desa Jatimulyo)
Tabel 3.5
Lembaga Pendidikan Keagamaan
Nama Jumlah Tenaga Pengajar Jumlah Siswa
TPQ 2 7 Orang -
VN 1 11 Orang 105

(Sumber: Data Statistik Desa Jatimulyo)

Meskipun terdapat beberapa sekolah yang status kepemilikan dan
kepengurusannya milik yayasan, namun bukan berarti pengambilan
kebijakan dalam hal tersebut dilakukan tanpa melihat pada peraturan
pemerintah dan peraturan yang berlaku. Pihak sekolah tetap melibatkan
masyarakat umum dan pemerintah desa dalam mengambil keputusan serta
kebijakan yang akan diterapkan. Setiap kegiatan selalu di laporkan serta di
ketahui oleh pemerintah desa.

Dari data yang diuraikan tersebut dapat disimpulkan bahwa warga
Desa Jatimulyo sangat menghargai pendidikan baik pendidikan umum

maupun pendidikan keagamaan, masyarakat Desa Jatimulyo secara umum



juga mengetahui manfaat dan fungsi dari sebuah pendidikan yang baik.
Selain itu dengan adanya sekolah di Desa Jatimulyo akan mendorong
masyarakat mengalami perubahan sosial dan berinovasi dalam beberpa
aspek kehidupan seperti kemajuan dalam teknologi.

Dengan banyaknya lembaga pendidikan yang ada juga mendorong
masyarakat untuk mudah mencari pekerjaan atau membuka lapangan
pekerjaan. Lembaga pemerintah desa juga sangat proaktif dalam urusan
perbaikan kualitas manusia dari bidang pendidikan, sehingga dengan
demikian banyak warga yang ingin melanjutkan pendidikan kejenjang

yang lebih tinggi.

. Keadaan Keagamaan

Mayoritas masyarakat Desa Jatimulyo Kecamatan Plumpang
Kabupatem Tuban menganut agama Islam. Hal ini selain akibat memalui
proses sejarah yang panjang, Tuban juga merupakan salah satu daerah
yang banyak disinggahi oleh para tokoh agama seperti Wali Songo.
Dengan banyak metode pengenalan Islam yang tanpa ada perubahan
tradisi yang dimiliki, maka mulailah Islam masuk sebagai ajaran yang
diterima oleh warga Tuban. Di Desa Jatimulyo hanya terdapat tempat
ibadah bagi umat Islam karena faktor penduduknya yang keseluruhannya

adalah pemeluk agama Islam.



Agama yang dianut oleh masyarakat Desa Jatimulyo sangat
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Didesa Jatimulyo terdapat
banyak kegiatan masyarakat yang berkiblat pada ajaran agama Islam.
Seluruh warga menganut aliran agama atau kepercayaan yang sama yaitu
Islam. Adapun kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh warga Desa
Jatimulyo diantaranya seperti:

1. Pengajian rutin setiap Minggu Pon

2. Tahlil ibu-ibu dan bapak-bapak setiap malam Jum’at

3. Tahlil bapak-bapak dan remaja masjid setiap malam minggu

4. Manganan atau sedekah bumi yang diisi dengan istihgosah dan

doa bersama yang dilakukan setahun sekali.
Deskripsi Subyek Penelitian

Adapun subyek yang akan menjadi penelitian ini adalah para
masyarakat khususnya peminum toak dan tempat lokalisasi minum yang
berada di Desa Jatimulyo Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban yang
pelanggannya datang dari Desa Jatimulyo dan luar desa yang menjadikan
lokasi minum toak ini sebagai tempat minum yang menjadikan salah satu
sikap keakraban atau sebagai salah satu media komunikasi antar peminum.

Data ini berupa data informan yang menjadi salah satu acuan untuk
mempermudah penelitian ini, Informan atau lebih di kenal dengan
narasumber, penelitian berjumlah orang yang memiliki informasi (data)
banyak mengenai objek yang sedang diteliti, untuk dimintai informasi

mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu



berasal dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber.
Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu
ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang
kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
Melalui beberapa pertimbangan yang peneliti lakukan diantaranya
cenderung sering melakukan minum toak, kemudian dari perbedaan status
pendidikan dan pekerjaan.?®
Informan terpilih dengan menggunakan teknik purposive sampling,
dimana teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar
kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian.
Adapun untuk pemilihan tempat penelitian langkah awal ini, peneliti
melakukan observasi terlebih dahulu yang pada observasi tersebut
dilakukan tahap berkenalan dengan para informan, sehingga memilih 6
(enam) informan ini. Untuk memasuki tahap wawancara lebih lanjut
secara detail, maka peneliti mewawancarai informan di tempat yang sudah
disetujui sebelumnya oleh peneliti dan informan.
a) Informan yang pertama yakni ada Bpk Solikhin berumur 46 tahun
selaku Kepala Desa Jati Mulyo, beliau mempunyai anak 2 yang satu

sudah berumah tangga yang satunya masih duduk di bangku SMP.

%% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2009, him 54



Dalam wawancara beliau ini menjelaskan bahwa beliau bukan
peminum aktif seperti orang-orang lainnya, beliau hanya meminum
tuak hanya waktu kepingin dan pendapat beliau tentang penjualan
minuman tuak di desanya bukan masalah besar karena tuak sudah
menjadi budaya masyarakat Tuban dan manjadi hal yang biasa tetapi
kalau ada penjual yang nakal seperti tuak campuran (oplosan) lain

cerita, mereka bisa jerat hukum ataupun barangnya cuma disita.

b) Informan yang kedua yakni Bapak Marno yang berumur 39 tahun,

bekerja sebagai penjual ikan laut yang membeli di Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) Blimbing Lamongan. Subyek menjelaskan bahwa minum
tuak bisa mendapatkan teman lebih banyak dan minum tuak juga bisa
membuat badan lebih seger karena sebagai sopir membutuhkan badan
yang sehat tetapi dengan cara minum tidak berlebihan karena kalau
kebanyakan minum bisa memabukkan juga. Subyek ini juga
menjelaskan bahwa dengan meminum tuak bisa menyembuhkan
penyakit seperti sakit ginjal, kencing manis.

Informan yang ketiga yakni Didik, yang berumur 33 tahun, yang
mempunyai satu anak yang sudah duduk di bangku SD kelas 6. Selaku
penjual minuman tuak di Desa Jatimulyo dan juga lokasi penelitan
untuk peneliti. Informan ini menjual minuman tuak asli bukan seperti di
tempat lain yang kebanyakan menjual oplosan yang bisa memabukkan.
Alasan informan menjual tuak dikarenakan lokasi Desa Jati Mulyo

berdekatan dengan pabrik batu gamping, juga dekat dengan pasar



Kecamatan Plumpang, jadi informan ini memanfaatkan keadaan dimana
sebelum informan mendirikan warung tuak orang-orang membeli di

Tuban kota yang jaraknya lumayan jauh.

d) Informan yang keempat yakni Wahik, yang berumur 21 tahun, remaja

f)

yang besar dari Soko. Alasan kenapa meminum tuak dikarenakan kalau
tidak meminum tuak badannya terasa lemas tidak punya semangat dan
juga dengan meminum tuak bisa mendapatkan informasi untuk hal
pekerjaan. Dengan meminum tuak dia bisa mendapatkan pekerjaan dari
peminum lainnya, meskipun tidak saling kenal satu sama lain tetapi
dengan adanya minuman tuak bisa mengakrabkan sesame peminum
yang menjadi sikap guyup rukun.

Informan yang kelima yakni Yudi, berumur 27 tahun, informan bekerja
sebagai sopir dum truk yang biasanya mengangkut batu atau pun pasir
yang berasal dari Ngerong Rengel. Informan ini mejelaskan motif para
peminum tuak mempunyai beberapa motif, ada yang membeli dengan
jerigen dibawa pulang untuk dijual kembali ada juga membeli dan
dicampuri (oplosan), tetapi kalo di lokasi penelitian minuman tuak
tersebuk adalah tuak asli yang tidak ada campurannya, rasanya manis
asam seperti minuman bersoda tetapi kalo sudah oplosan rasanaya pahit
dan juga memabukkan, karena kebanyakan anak muda sekarang
mencampuri tuak dengan minuman beralkohol.

Informan yang terakhir yakni Rizal, remaja berumur 24 tahun yang asli

dari Desa Jatimulyo. Informan ini menjelaskan untuk etika meminum



minuman tuak dengan peminum yang lebih tua tidak menjadi halangan
harus lebih sopan seperti orang tua dengan anak tetapi di sini para
peminum tidak memandang status sosialnya yang sudah tua ataupun
dari pekerjaan yang berjabatan lebih tinggi. Saat gelas berputar semua
peminum sudah menjadi bolo (teman), dan disitu bisa tertawa lepas
tanpa harus malu, bercerita tentang masalah pribadinya dan ada juga
yang menawarkan pekerjaan.

Dari sekian informan yang ada, terdapat berbagai motif kehidupan dan
kesibukan informan dari mulai yang bekerja sebagai sopir, pedagang,
bahkan yang masih remaja pun banyak. Alasan peneliti memilih enam
informan tersbut dikarenakan informan di atas merupakan mereka adalah
peminum tuak. Selain itu informan juga berasala dari berbagai desa luar,
dari informan tersebut diharapkan peneliti mendapatkan informasi yang
kongkrit dan detail mengenai bagaimana komunikasi masyarakat dalam
budaya minum tuak.

Deskripsi Obyek Penelitian

Sesuai dengan judul peneliti, maka obyek penelitian yakni komunikasi
antar peminum tuak. Untuk mendapatkan hasil yang akurat dan kredibel,
maka penelitian ini akan menggunakan teknik pengambilan data. Teknik
pengambilan data yang akan digunakan diantaranya meted wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi, namun dalam penelitian kali ini

peneliti hanya menggunakan metode wawancara mendalam yang



didukung dengan pengambilan dokumentasi seperti video, rekaman audio,
dan lain-lain.

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaam, berdasarkan tujuan tertentu.
Komunikasi dilakukan oleh dua pihak yang menghasilkan timbal balik
(feedback) yaitu kominukator (pemberi pesan) yang mengajukan
pertanyaan dan komunikan (penerima pesan) yang menjawab. Metode
wawancara ini adalah untuk mendapatkan data primer dari subyek
penelitian dengan cara wawancara mendalam yang tidak berstruktur,
dengan pertimbangan supaya dapat berkembang sesuai dengan
kepentingan penelitian.

Dalam penelitian ini wawancara merupakan alat utama untuk
menggali komunikasi masyarakat dalam budaya minum tuak.

Deskripsi Penelitian

Metode dalam suatu penelitian agar penelitian tidak diragukan bobot
kualitasnya dan dapat dipertanggung jawabkan validitasnya secara ilmiah.
Untuk itu dalam bagian ini member tempat khusus tentang apa dan
bagaimana pendekatan dan jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian,
jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Kemudian pengumpulan data diperoleh menggunakan teknik

wawancara tidak terstruktur, maksudnya adalah wawancara yang bebas



dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Observasi adlah pengamatan langsung terhadap suatu benda, perilaku,
situasi, dan kondisi yang diteliti. Pengumpulan data yang menggunkan lat
indra dan buku catatan secaara sitematis terhadap gelaja-gejala yang
diteliti. Observasi dilakukan bila belum banyak keterangan yang dimiliki
tentang masalah yanf diselidiki. Dari hasil observasi dapat memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan mungkin petunjuk-
petunjuk tentang cara memecahkan.

Untuk memperlengkap data peneliti melakukan pengamatan di lokasi
penelitian untuk mengetahui komunkasi peminum tuak dan dapat
melakukan pengambilan atau informasi yang akan menjadi hasil
penelitian.

Tahap ini salah satu tahap paling penting dalam sebuah penelitian
yaitu kegiatan pengumpulan data, dengan cara menjelaskan kategori data
yang diperoleh selama di lapangan. Setelah itu data tertulis dan fakta
hasilnya penelitian disusun, diolah yang kemudian ditarik dalam bentuk
pernyataan yang bersifat umum. Untuk itu peneliti harus memahami
berbagai hal yang berkaitan dengan pengumpulan data. Terutama

pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti.



Peneliti mengumpulkan data ini di Desa Jatimulyo Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban mulai tanggal 20 November 2018 sampai 15
januari 2018, dan peneliti memperoleh bebrapa informasi dari seluruh
masyarakat atau peminum tuak yang berasa di Desa Jatimulyo tentang
komunikasi masyarakat dalam budaya minum tuak. Setelah melakukan
serangkaian kegiatan dan observasi didapatkan beberapa temuan antar
masing-masing informan, sebagai berikut :

Pada informan yang pertama bapak Sholihin setelah dilakukan
wawancara dan diberikan beberapa pertanyaan oleh peneliti tntang
“Komunikasi Masyarakat Tuban Dalam Budaya Minum Tuak”. Sebelum
menginjak pada pertanyaan terlebih dahulu peneliti menanyakan penjualan
tuak di Desa Jatimulya boleh atau tidak, dan anggapan masyarakat tentang
adanya penjualan tuak. Sedangkan mas Didik mengatakan kalau tuak yang
dijual adalah tuak asli bukan tuak oplosan. Sedangkan informan bapak
Marno mengatakan dengan tuak bisa mendapatkan teman yang banyak
bahkan ada yang beranggapan tuak juga sebagai obat kencing manis, liver
dan masih banyak lainnya. Sedangkan Wahik mengatakan kalau kalau
tidak meminuk tuak bisa mengakibatkan badan terasa lemas kurang
semangat dalam melakukan hal dan juga dengan adanya minuman tuak
bisa mendapatkan pekerjaan. Sedangkan untuk informan Yudi mengatakan
tuak yang asli rasanya manis asam seperti minuman bersoda. Dan

informan yang terakhir Rizal mengatakan bagaimana etika saat meminum



tuak sesame peminum lainnya yang tidak kenal, bahwa saat meminum
sudah menjadi teman bersama.

Data yang diperoleh dalam penjabaran poin ini penting sekali untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Data ini juga diperlukan
untuk menganalisa antara hasil temuan di lapangan dan teori yang
berkaitan pada penelitian ini.

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan penyataan oleh
seseorang kepada orang lain. jadi dalam pengertian ini yang terlibat dalam
komunikasi adalah manusia. Bahwa komunikasi manusia adalah proses
yeng melibatkan individu-individu dalam suatu hubungan, kelompok,
organisasi dan masyarakat yang merespon dan menciptakan pesan untuk
beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain.

Dalam komunikasi ada dua tahap proses dalam komunikasi yakni
proses komunikasi secara primer dan sekunder. Proses komunikasi secara
primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media.
Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah pesan
verbal (bahasa), dan pesan nonverbal (kial/gesture, isyarat, gambar, warna,
dan lain sebagainya) yang secara langsung dapat/mampu menerjemahkan
pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Seperti
disinggung di muka, komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan
makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan. Dengan kata lain ,

komunikasi adalah proses membuat pesan yang setala bagi komunikator



dan komunikan. Prosesnya sebagai berikut, pertama-tama komunikator
menyandi pesan yang akan disampaikan disampaikan kepada komunikan.
Ini berarti komunikator memformulasikan pikiran dan atau perasaannya ke
dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh
komunikan. Kemudian giliran komunikan untuk menterjemahkan pesan
dari komunikator. Ini berarti ia menafsirkan lambang yang mengandung
pikiran dan atau perasaan komunikator tadi dalam konteks pengertian.
Yang penting dalam proses penyandian adalah komunikator dapat
menyandi dan komunikan dapat menerjemahkan sandi tersebut (terdapat
kesamaan makna). Proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai
lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan
media ke dua dalam menyampaikan komunikasike karena komunikan
sebagai sasaran berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak.
Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dsb adalah
media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. Proses komunikasi
secara sekunder itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan
sebagai media massa (surat kabar, televisi, radio, dsb.) dan media nirmassa
(telepon, surat, megapon, dsb).

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti memperoleh bebrapa
temuan pada saat dilakukan indepth interview atau yang disebut dengan

wawancara mendalam untk sebuah informasi yang dijabarkan mengenai



komunikasi masyarakat terhadap budaya atau tradisi minum tuak. Adapun
hasil wawancaranya sebagai berikut :

Saat mewancarai Pak Didik selaku penjual tuak dengan menjual tuak
beliau bisa menambah pemasukan keluarga yang dulunya kekurangan
sekarang bisa dibilang sudah berkecukupan. Beliau juga mengakau kalau
tidak mempunyai keahlian dalam pekerjaan lainnya maka lebih memilih
menjadi penjual tuak.

“ora duwe keahlian liyo mas seng iso ngaselno duwet, makane
dodl tuak kuwi seng gampang. Ape mergawe noksawah yo ora
duwe sawah, ape mergawe nok njobo kerjo opo ora ngerti. Yo iki
mas dodolan tuak ae timbang bingungbingung pe mergawe opo ora
iso. Soale dodol tuak iki masio ora akeh kasile tapi pasti oleh kenek
digawe mangan sesok”

(tidak punya keahlian lain mas yang bisa menghasilkan uang,
jadinya jualan tuak ini yang mudah. Mau kerja di sawah juga tidak
punya sawah, mau Kkerja diluar apa juga tidak tau. Ya ini mas jualan
tuak saja daripada bingung mau kerja apa juga tidak bisa. Soalnya
jualan tuak ini meskipun tidak banyak hasilnya tetapi pasti dapat,
bisa untuk makan besok”?*

Tidak memiliki keahlian dalam bidang pekerjaan menjadi alasan salah
satu masyarakat di Desa Jatimulyo, karena dengan menjual tuak mereka
mereka bisa mendapatkan penghasilan secara gampang meskipun tidak
tidak seberapa tetapi cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Sedangkan kata
bapak Sholihin tentang bagaimana hukum penjualan tuak di Desa

Jatimulyo, hal tersebut disampaikan dalam wawancara.

?* Wawancara dengan Didik penjual tuak pada tanggal 25 Desember 2018 jam 14:00 di Warung
Didik Desa Jatimulyo Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban



“kalau penjualan tuak di desa ini itu sudah biasa mas, tidak
dijadikan persoalan tetapi kalau penjualnya nakal yang
mencampuri tuak itu lain lagi ceritanya, bisa jadi si penjual kena
denda bahkan bisa dipenjara. Tetapi kalau disini tuaknya asli
semua mas, wong kene nek gak asli (tuak) emoh mas (orang sini
kalau tidak asli tidak mau mas)”

Sedangkan pendapat dari informan lainnya mengenai motif minum
tuak, peneliti mendapatkan alasan yang berbedabeda dari setiap informan,

berikut adalah wawancaranya.

“awakku nek gak ngombe rasane kateng crekot gak nduwe
semangat blas bro, pokok’e aku seminggu kudu ngombe bah kuwi
seminggu pisan to peng piro wes penak nok awak. Tor tuak iki yo
iso golekno aku kerjoan soale winginane kuwi pas aku ngombe nok
kene enek wong yo ngombe bareng aku nawani kerjoan nok
proyek”25

“badan saya kalau tidak minum (tuak) rasanya saikit semua
tidak punya semangat sama sekali bro, pokoknya saya seminggu
harus minum meskipun hanya seminggu sekali atauoun berapa kali
itu sudah membuat badan saya enak. Dan juga tuak ini isa
mencarikan pekerjaan saya, kemarin itu waktu saya minum disini
ada orang yang minum bareng sama sayamenawari pekerjaan

)

sebagai kuli bangunan’

“rasane ki enak mas, koyo ombenan sprit, malah luwih enak iki
ketimbang ombenan ngonokuwi, tapi nek wes di oplos yo mbuh
piye ae mas rasane, paite gak karu-karuan tapi nek wes dioplos iku

- . . . . . ))26
Iso gawe mendem biasae nek wes di oplos iku dicampur bir

“rasanya enak mas kaya minuman bersoda, malah lebih enakan
ini daripada minuman itu, tapi kalau sudah di oplos rasanya sudah
berbeda, pahit banget tapi kalau sudah di oplos bisa
mengakibatkan mabuk, biasanya mereka mengoplos menggunakan
bir”

2> \Wawancara dengan Wahik pada tanggal 28 Desember 2018 jam 14:30 di warung Pak Didik
% \Wawancara dengan Yudi pada tanggal 31 Desember 2018 jam 11:00 di warung pak Didik



“akeh mass seng percoyo nek tuak kuwi iso marekno penyakit,
koyo ginjel, kencing manis, liper seng opo. Koncoku nduwe
penyakit liper di ombeni tuak soyo suwe yo soyo kendo tapi kudu
tuak asli mas nek oplosan yo malah mbujatno awak”*’

“banyak mas yang percaya kalau tuak itu bisa menyembuhkan
penyakit seperti ginjal, kencing manis, liver dan lainnya. Teman
saya menyidap penyakit liver setelat diminumi tuak lama kelamaan
penyakitnya semakin hilang tapi tuaknya harus asli mas kalau
sudah oplosan malah bisa merusak badan kita”

“halah mas nek wes ngombe masio gak kenal yo tibo kenal mas,
gak ngurus bah iku guru polisi to sopo ae nek wes ngombe yo dadi
siji mas gak nduwe isin maneh, podo koyok koncone dewe
pokoke”28

“nek masalah omongane pas during ngombe karo wes bar
ngombe ketok mas, biasae cah nom-nom ngono kuwi, seng ngombe
di oplos dadine yo mendem. Nek wes mendem iku aneh-aneh mas,
onokseng meneng yo onok seng nyereceli nek ngomong”

“halah mas kalau sudah minum tuak meskipun tidak saling
kenal bisa menjadi akrab mas, tidak peduli siapapun itu baik
polisi, guru dan sebagainya kalau sudah menimun jadi satu mas,
tidak punya malu lagi, sama seperti teman kita”

“kalau masalah bicara sebelum dan sesudah minum (tuak)
kelihatan mas, biasanya anak muda yang begitu, yang minum di
oplos hasilnya ya mereka mabuk. Kalau sudah mabuk itu aneh-
aneh mas, ada yang diem ada juga yang bicara terus (bicara tanpa
ada dasar bisa dibilang setengah gila)”

Itulah hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dengan informan
yang berada di lokasi penelitian yaitu di Desa Jatimulyo Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban mengenai komunikasi masyarakat dalam

budaya minum tuak. Banyak temuan dan tanggapan-tanggapan yang

2" \Wawancara dengan Marno pada tanggal 2 Januari 2019 jam 14:00 di warung pak Didik
%8 Wawancara dengan Rizal pada tanggal 2 Januari 2019 jam 15:00 di warung pak Didik



membuat peneliti bisa melakukan penelitian lebih mendalam mengenai
komunikasi para peminum tuak. Setelah melakukan wawancaara Kini
saatnya peneliti melakukan pendalaman dan menulis hasil perolehan

Wwawancara.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Dalam poin ini, peneliti akan membahas hasil penelitian yang diperoleh
dari pemlihan dan mengembangan daari bab penyajian data. Suatu penelitian
memiliki tujuan untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan apa yang di
iningkan peneliti. Hasil penelitian ini berupa data yang kemudian dianalisis
dan di interpretasikan sesuai teknik dan metode yang telah di tentukan. Pada
bab ini akan disajikan hasil penelitian.

Dalam penelitian kualitatif analisa data merupakan tahapan untuk
meneelah data yanag diperoleh dari informan yang telah dipilih selama
penelitian berlangsug. Selain itu juga bertujuan untuk menjelaskan data
memastikan kebenaran temuan penelitian. Penhkajian analisis data dilakukan
maulai dari awal penelitian dan bersamaan dengan proses pengumpulan data
di lapangan.

Data yang diperoleh dalam penjabaran poin ini penting sekali untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Data ini juga diperlukan
untuk menganalisa anatara hasil temuan dilapangan dan teori yang berkaitan
pada penelitian ini.

Di zaman globalisasi ini yang serba modern tentunya menyebabkan
perkembangan dunia komunikasi maju yang sangat pesat. Seperti halnya
gadget dan smartphone terus mengalami evolusi dari berbagai aspek baik

hardware maupun software bahkan dari segi fungsi dan peranan. Yang



awalnya hanya dipergunakan sebagai alat komunikasi Kkini menjadi perangkat
yang dapat membantu mempermudah pekerjaan manusia. Oleh karena itu
kebanyakan manusia mempunyai banyak teman namun hanya di dunia maya,
dan juga berkomunikasinya tidak mempunyai rasa malu karena tidak tahu
orangnya. Dari hasil penelusuran beberapa hasil laporan penelitian,
masyarakat Tuban lebih tepatnya di Desa Jati mulyo Kecamatan Plumpang
menggunakan minuman tuak sebagai alat mencari teman ataupun pekerjaan.
Peminum tuak paun dari usia tua bahkan ada juga yangt masih muda
tergantung dari individu sendiri apakah suka mengkonsumsinya atau tidak.

Setelah melakukan penelusuran yang lebih mendalam ternyata
penjualan tuak di Tuban sanagat legal atau resmi karena tuak adalah warisan
dari nenek moyang yang sudah diwariskan sehingga menjadi kebudayaan
bagi masyarakat Tuban itu sendiri, dimana peneliti sering menjumpai beduak
di acara-acara tertentu seperti pernikahan, wayang, sindir, dan lain-lain.

Yang membuat peneliti untuk melakukan penelitian tentang komunikasi
masyarakat Tuban dalam budaya minum tuak adalah karena sangat unik,
dengan minum tuak mayarakat menciptakan sikap guyup rukun atau sikap
keakrabannya sanagat kental, jadi tidak heran kalau masyarakat Tuban
terkenal dengan tuaknya. Pada umumnya masyarakat Tuban dan lain
sekitarnya mengenal tuak sebagai minuman keras (miras), karena banyak
orang setelah meminumnya menjadikan dirinya diluar kendali (mabuk),

mereka mabuk juga karena ulahnya sendiri yang dimana tuak rasanya manis



asam tetapi mereka mengoplos oleh karena itu masyarakat luas juga
mengenalnya sebagai minuman keras.

Dari sini tuak mempunyai dampak positifnya yaitu selain untuk meraih
penghasilan, tuak juga bisa menciptakan sikap guyup rukun, sebagai alat
komunikasi yang baik antar beduak/penikmat tuak, sebagai ajang pencarian
pekerjaan, sebagai doping atau penguat badan yang biasanya diperlakukan
kepada pekerja keras seperti nelayan karena tuak bisa menghangatkan tubuh,
dan ada juga yang perbendapat kalau dengan mengkonsumsi tuak bisa
menyembuhkan berbagai penyakit seperti liver, kencing batu dan lain-lai
Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Kegiatan masyarakat Desa Jatimulyo dalam meminum tuak merupakan
sebuah kebiasaan yang dilakukan untuk melanjutkan tradisi nenek moyang
mereka. Dalam masyarakat Desa Jatimulyo, tidak pernah ada paksaan bagi
warganya untuk mengenal tuak. Pada poin ini peneliti akan menganalisa
temuan penelitian diatas dengan teori interaksi simbolik. Interaksi simbolik
sendiri merupakan sisi lai dari pandangan yang melihat individu sebagai
produk yang ditentukan oleh masyarakat konseptualisasi diri dianggap sedang
mengalami proses dan tidak benar-benar menyesuaikan diri dengan apa yang
dicitakan, yaitu manusia “kaum fungsionalis” yang terlalu disosialisir. Orang
menerapkkan makna subyektif pada dunia obyek mereka, daripad hanya
menerima penafsiran realitas subyektif yang telah diranang sebelumnya.

Tindakan-tindakan bersama yang mampu membentuk struktur atau

lembaga itu hanya mungkin disebabkan oleh interaksi-interaksi simbolis,



yang dalam menyampaikan makna menggunakan isyarat dan bahasa. Melalui
symbol-simbol yang berarti, symbol-simbol yang telah memiliki makna,
obyek-obyek yang dibatasi dan ditafsirkan. Melalui proses interaksi makna-
makna tersebut disampaikan pada pihak lain.

Dari sini peneliti menemukan hasil dari penemuan disangkutkan dengan
teori, bahwa komunikasi tidak hanya lahir dari media seperti hp, tv, koran,
radio, dan lainnya dan juga tidak dari omongan verbal atau nonverbal dari
komunikator ke komunikan, tetapi di penelitian ini peneliti menemukan alat
komunikasi berupa toak, meskipun masyarakat lain memandang tuak adalah
hal yang negatif, ternyata dibalik itu terdapat hal yang positif karena dengan
meminum tuak akan menambah teman dari berbagai daerah seperti dari
Bojonegoro, Lamongan dan Lasem, yang membawa adat mereka masing-
masing. Dengan demikian peneliti perpendapat kalau tuak adalah media
komunikasi bagi masyarakat.

. Meminum tuak bagi warga Desa Jatimulyo adalah sebuah tradisi yang harus
dipertahankan. Banyak masyarakat Desa Jatimulyo yang meminum tuak
untuk memenuhi keinginan mereka serta untuk melestarikan budaya.
Kebiasaan meminum tuak ini menjadi sebuah kegiatan yang biasa bagi
sebagian besar masyarakat Desa Jatimulyo. Mereka tidak mempermasalahkan
kegiatan tersebut karena ada beberapa pihak yang saling merasa diuntungkan.
Berjualan dan meminum tuak dilakukan untuk memenuhi kebutuhan banyak
pihak. Disisi lain ada pedangan tuak yang merasa bagi mereka berjualan tuak

sangat menguntungkan. Mereka tidak perlu mengambil dari pohon, tidak



harus memiliki pohon nira, atau bahkan mengeluarkan biaya modal yang
mahal untuk berjualan tuak. Dengan modal yang sedikit mereka dapat
menghasilkan untung yang berlipat. Harga dari membeli tuak cukup murah,
kemudian mereka menjual dengan harga yang sedikit mahal sebagai imbalan
mereka mengambil tuak dai kebun mereka membeli, pada musim kemarau
mereka juga mendapat untung yang lebih banyak lagi karena tuak yang
diproduksi hanya sedikit.

Meminum tuak merupakan salah satu bentuk dari perilaku masyarakat,
perilaku adalah wujud kegiatan atau tindakan manusia baik yang dapat
diamati secara langsung maupun tidak langsung oleh pihak luar sebagai
respon terhadap stimulus yang didapat untuk memperoleh suatu tujuan. Dari
penjelasan tersebut maka meminum tuak adalah tindakan untuk
menghabiskan tuak untuk memenuhi kepuasan sebagai wujud respon dari
stimulus yang didapatkan, baik dari dalam diri sendiri maupun lingkungan.

Dan bagi peminum mereka membutuhkan tuak untuk kepuasan mereka,
harga yang terjangkau dan tidak perlu mencari jauh-jauh serta meminum tuak
sewaktu-waktu saat mereka ingin, menenangkan diri dari rasa gelisah yang
mereka alami, serta memiliki efek kesehatan yang dirasa menguntungkan
bagi mereka para peminum dapat. Dalam kaitanya dengan wawancara yang di
lakukan penelititi terhadap subjek penelitian mengenai tradisi minum tuak ini
peneliti menemukan adanya kebiasaan yang berlangsung sejak dahulu dalam
masyarakat Desa Jatimulyo tanpa adanya paksaan atau cara yang buruk untuk

membuat masyarakat mau melaksanakan dan melestariknnya.



Kebiasaan minum tuak ini tidak menjadi masalah bagi para pelakunya,

karena bagi mereka apa yang mereka dapatkan tidak pernah mengecewakan
dan sesuai harapan mereka. Stamina yang mereka peroleh setelah meminum
merupan salah satu bentuk harapan mereka yang tercapai dari kebiasaan
minum tuak ini. Jadi bagi mereka tidak ada alasan yang dapat membuat
mereka berhenti minum tuak.
. Masyarakat Tuban merasa bangga dengan adanya tuak yang mereka
lestarikan dari peninggalan nenek moyang. Masyarakat Desa Jatimulyo
berpendapat kalau tuak mampu membuat komunikasi menjadi lancar tanpa
mempunyai rasa canggung kepada orang lain. Selain untuk berkomunikasi
masyarakat Jatimulyo percaya kalau tuak bisa menciptakan rasa aman dan
rukun serta

Dari hasil yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa tuak
menjadi symbol atau benda untuk berkomunikasi antar penikmat tuak, agar

komunikasi mereka menjadi efektif.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai komunikasi masyarakat dalam
budaya minum tuak. Tradisi atau budaya minum tuak merupakan salah satu
tradisi yang masih ada di Tuban, sehingga masyarakat tidak akan lepas
dengan tuak.

1. Tradisi minum tuak di Tuban merupakan tradisi yang diwariskan dari
nenek moyang terdahulu. Tradisi minum tuak adalah cara masyarakat
untuk mempersatukan setiap individu dengan yang lainnya. Dan
motif masyarakat minum tuak juga berbagai alasan seperti halnya
untuk menambah stamina dan ada juga untuk sekedar keinginannya
sendiri.

2. Tuak sebagai ajang pencarian pekerjaan, tidak semua orang
beranggapan sama namun dari hasil penelitian yang dilakukan
peneliti menumukan kalau mengkonsumsi tuak bisa mendapatkan
pekerjaan, dimana yang belum mendapatkan pekerjan seperti anak
muda sekarang karena susah mencari lapanga pekerjaan. Dari situ
awal mulanya datangnya pekerjaan yang menghampirinya.

3. Sebagai alat komunikasi yang baik bagi penikmat tuak, yang
sebelumnya mereka tidak saling mengenal satu sama lain tetapi
dengan adanya minuman tuak dan di minum bareng-bareng, mereka

menciptakan sikap guyup rukun dan disitu tidak menjadikan



perbedaan seberapa tinggi rendahnya derajat seseorang. Dari situ
terciptalah momunikasi yang baik kepada orang lain yang belum
mengenalnya.

. Masyarakat menganggap bahwa dengan meminum tuak dapat
memberikan semangat serta mengembalikan stamina serta dapat
menjadi obat alternatif beberapa penyakit. Banyak anggapan
masyarakat dengan meminum tuak dapat mengobati penyakit seperti
sakit ginjal, kencing batu dan yang lain. Dengan ini banyak
masyarakat yang semakin sering meminum tuak dengan tujuan
mengobati penyakit yang mereka derita

. Dengan perkembagan zamann yang era globalisasi ini kabanyakan
masyarakat mencari teman menggunakan hp, dimana teman tersebut
pun hanya sekedar teman dunia maya. Tetapi berbeda dengan tuak
sendiri, bagi yang suka mengkonsumsi tuak baik itu untuk
mengobati ataupun menambah stamina, tuak juga dijadikan
masyarakat sebagai alat komunikasi sebagai alat untuk mencari
pertemanan, karena penikmat tuak berasal dari berbagai macam
daerah bahkan dada yang datang dari luar Kabupaten Tuban hanya
untuk meminum tuak, oleh karena itu dengan adanya tuak
menjadikan mereka yang awalnya belum saling mengenal satu sama
lain menjadi kenal akrab yang akhirnya menjadi bolo ngombe (teman

mnum).



B. REKOMENDASI

Sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian, disampaikan rekomendasi

sebagai berikut :

1. Kepada subyek penelitian diharapkan untuk lebih melihat sisi yang
lebih baik dan selalu berpikir yang positif, dan komunikasi sangat
penting karena komunikasi melahirkan keakraban antar manusia

2. Kepada para peminum tuak agar lebih memperhatikan jangan sampai
meminum yang oplosan karena bisa merusak diri sendiri

3. Untuk para pembaca diharuskan melihat dari segi yang positif, dengan

demikian akan menjauhkan diri dari hal-hal yang di benci Allah
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